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ABSTRAK

Strategi komunikasi .adalah ilmu atau seni atau rencana yang
cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.manusia
mempunyai tanggung jawab untuk menjaga kelestarian lingkungan
hidup. Namun permasalahan kerusakan lingkungan tidak lagi menjadi
pembahasan yang asing. Persoalan lingkungan tidak dapat dipisahkan
dari persoalan agama dengan berbagai jenis kerusakan dibumi, ada
krisis spiritual dan eksistensi manusia modern.

Rumusan masalah yang diambil dari penelitian ini Bagaimana
strategi komunikasi dinas pariwisata kabupaten pesisir barat dalam
meningkatkan kesadaran masyarakat untuk menjaga alam pesisir barat.
Penelitian yang digunakan oleh penulis merupakan kualitatif, yakni
penelitian lapangan. Dalam -penelitian ini menggunakan tekhnik
pusposive sampling. Adapun.metode yang digunakan adalah metode
wawancara,observasi dan dokumentasi.

Adapun hasilykesimpulan dari penelitian ini bahwa strategi
komunikasitaRinas Pariwisata ‘Dalam _Meningk: Kesadaran
Menjaga Alam Pesisir Barat

h >ﬂgj;ﬂkas yaitu,
- y | - - -

sosialisasi tersebut arakat sudah banyak
mengerti dan pa dinas pariwisata
dalam kegitan sosialisasi tersebut. Kedua, Dinas pariwisata
menetapkan tujuan yang akan dicapai dalam pesan tersebut yaitu
untuk meningkatkan kesadaran masyarakat kabupaten pesisir barat
dalam hal menjaga lingkungan sekitar pantai labuhan jukung Krui,
maka diadakan sosialisasi terlebih dahulu. Ketiga, dinas pariwisata
menetapkan isi pesan yang disampaikan adalah menjaga dan saling
berkerjasama dalam menjaga kebersihan lingkungan pantai labuhan
jukung krui. Langkah keempat menetapkan banyaknya komitmen
yang dibutuhkan dalam pencapaian perubahan terhadap yang menjadi
penerima pesan, yaitu Dinas Pariwisata tidak terlalu lama untuk
melihat perubahan terhadap masyarakatnya. Langkah yang kelima
menentukan saluran media yang tepat untuk menyampaikan pesan




dalam menjaga alam, media yang digunakan oleh dinas pariwisata
dalam menyampaikan pesannya adalah dengan secara langsung dan
menggunakan media brousur,poster dan leaflet. Keenam dinas
pariwisata membuat rencana dalam penyampaian pesan untuk
menjaga alam, rencana yang akan dilakukan adalah dengan pengadaan
sosialisasi terkait dengan menjaga lingkungan dan kebersihan pantai
labuhan jukung dilaksanakan setiap satu bulan sekali. Dan langkah
yang terakhir setelah melakukan enam langkah sebelumnya dinas
pariwisata dalam hal ini melakukan evaluasi yang bertujuan untuk
mengetahui kekurangan dalam penyampaian pesan dan kesuksesan
dalam menyampaikan pesan terkait menjaga alam tersebut, dengan
melakukan sosialisasi dan dapat dilihat dari kegiatan gotong royong
yang dilakukan oleh masyarakat-pesisir tengah maka kemudian dinas
pariwisa bisa melihat evaluasi tersebut apakah sudah bisa berjalan
dengan baik atau belum.
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MOTTO
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dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah
(Allah) memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa
takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan).
Sesungguhnya rahmat Allah Amat dekat kepada orang-orang yang
berbuat baik.

(QS. Ar-Rum [30] : 41)
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Penelitian ini berjudul Strategi Komunikasi Dinas
Pariwisata Kabupaten Pesisir Barat Dalam Meningkatkan
Kesadaran Masyarakat Untuk Menjaga Alam Pesisir Barat
untuk menghindari adanya kesalah pahaman dalam memahami
maksud dan tujuan serta ruang lingkup, maka perlu adanya
penegasan judul. Untuk itu perlu di uraikan pengertian dari istilah-
istilah judul tersebut.

Menurut Onong Uchjana, menyatakan bahwa, strategi
komunikasi merupakan/ panduan dari tahapan komunikasi
(communication planning) * dan.~manajemen (communication
management) dntuk mencapai suatugtujuan.}’Sedangkan menurut
Muhammad Arni Strategi ‘komunikasi adalah tahapan komunikasi
dan p aan komunikasi yang terkait men

u cara yang,akan di gunakan untu
dengan 4 péengiri dan
da proses komunikasi un tujuan

yang di nya; ,
Jad s%aksud adalah suatu
tahapan komunikasi, e a munikasi (planning) dan

manajemen yang berkaitan dengan mengenai rencana atau taktik
yang di gunakan oleh kepengurusan dinas kebudayaan dan
pariwisata kota pesisir barat dalam membangun branding wisata
halal untuk mencapai tujuan yang di inginkan.

Menurut pendapat yang di kemukaan oleh Yoeti berasal
dari dua kata yaitu pari dan wisata. Pari dapat diartikan sebagai
banyak, berkali-kali, berputar-putar atau lengkap. Sedangkan
wisatawan dapat diartikan sebagai perjalanan atau berpergian

!Onong Uchjana, Efendi, Dimensi-Dimensi Komunikasi, (Bandung,
PT.Alumni 2018), 10.

2Muhammad Arni, Komunikasi Organisasi, (Jakarta : Bumi Aksara, 2014),
65.

1



2

yang dalam hal ini sinonim dengan kata travel dalam bahasa
ingris. Atas dasar itu maka kata “pariwisata” dapat juga di artikan
sebagai perjalanan yang di lakukan berkali-kali atau berputar-
putar dari suatu tempat ketempat yang laindalam bahasa ingris
disebut juga dengan istilah “Tour”.!

Menurut J. Spillane, mengemukakan bahwa pariwisata
adalah  kegiatan melakukan perjalanan dengan tujuan
mendapatkan kenikmatan,mencari kepuasan, mengetahui sesuatu,
memperbaiki kesehatan, menikmati olahraga atau istirahat,
menuaikan tugas, berziarah dan lain-lain.? Pariwisata yang berasal
dari kata wisata menurut Undang-Undang Republik Indonesia No.
9 tahun 1990 tetang kepariwisataan mendefinisikan wisata sebagai
kegiatan perjalanan yang -dilakukan oleh seseorang atau
sekelompok orang mengunjungi tempat tertentu dengan tujuan
rekreasi, mengembangan pribadi, atau mempelajari daya tarik
wisata yang dis kunjungi.® Jadi-pariwisata yang penulis maksud
adalah pariwisata, adalah wsuatus perjalanan dari suatu tempat
ng lainyyang dirlakukan oleh indi
gan tujuan tertentu dan bersifat se
| di tempatn]l“gi.

ut Kam fndon
atau ah proses, cara ata
(usaha, kegiatan ingkat roses, cara perbuatan
untuk menai untuk memajukan
sesuatu kesuatu yang lebih baik lagi daripada sebelumnya.* Istilah
peningkatan berasal dari kata tingkat yang berarti berlapis-lapis
dari sesuatu yang tersusun sedemikian rupa. Sehingga membentuk
suatu susunan yang ideal, sedangkan peningkatan adalah
kemajuan dari seseorang, dari sesuatu yang tidak tahu menjadi

1 Oka A. Yoeti, pengantar ilmu pariwisata (Bandung : Angkasa,1991),103.

2James J. Spillane, Ekonomi Pariwisata, Sejarah Dan Praspeknya
(Yogyakarta: Kanisius, 2021), 20.

3 Ismayanti, Pengantar Pariwisata (Jakarta : Pt Gramedia Widisarana,
2010), 1.

4 Depdiknas RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : PT. Gramedia,
2015), 252



tahu, dari tidak bisa menjadi bisa.> Menurut Adi S. dalam
bukunya, peningkatan atau meningkatkan berasal dari kata tingkat
yang mempunya arti usaha untuk membuat sesuatu menjadi lebih
baik daripada sebelumnya. Suatu usaha untuk tercapainya suatu
peningkatan biasanya diperlukan perencanaan dan eksekusi yang
baik. Perencanaan dan eksekusi ini harus saling berhubungan dan
tidak menyimpang dari tujuan yang telah ditentunkan.® Menurut
Moeliono, peningkatan adalah sebuah cara atau usaha yang
dilakukan untuk mendapatkan keterampilan atau kemampuan
menjadi lebih baik. Secara umum, peningkatan merupakan upaya
untuk menambah drajat, tingkat dan kualitas maupun kuantitas.
Peningkatan juga dapat berarti penambahan keterampilan dan
kemampuan agar menjadi lebih.baik. Selain itu, peningkatan juga
berarti pencapaian dalam proses, ukuran, sifat, hubungan dan
sebagainya.’

Jadi gang penulis. <maksud meningkatkan adalah
Peningkatan dapatsmenggambarkan perubahan dari

usaha atau proses telah sampai pada titik tersebut maka kemudian
akan timbul perasaan puas dan bangga atas pencapaian yang telah
diharapkan. Dalam skripsi ini yang dimaksud meningkatkan ialah
meningkatkan kesadaran masyarakat untuk menjaga alam pesisir

5 Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Menagajar, (Depok : Rajawali
Pers, 2018), 2

6 Adi S. Pengertian Peningkatan Menurut Ahli, Diakses dari
http://www.duniapelajar.com.pengertian-peningkatan-menurut-para-ahli.Html,
Diakses pada tanggal 02 September 2023 pukul 10.33 WIB

7 Anton M. Moeliono, Kemampuan Berbahasa Indonesia, (Jakarta : Balai
Pustaka, 2023), 10



http://www.duniapelajar.com.pengertian-peningkatan-menurut-para-ahli.html/

barat dengan tujuan agar alam pesisir barat selalu lestari dimata
setiap pengunjung yang mengunjungi kabupaten Pesisir Barat.

Sadar merupakan sikap atau perilaku mengetahui dan
patuh pada peraturan dan ketentuan perundangan yang ada juga
merupakan sikap mengetahui, mengerti, dan patuh pada adat dan
istiadat dan keabsahan yang hidup dalam masyarakat. Maka
kesadaran ialah mengerti dan mengetahui tidak hanya sekedar
berdasarkan pengaturan dan ketentuan, tetapi juga mengerti dan
mengetahui atas dasar adat, kebiasaan, dan norma dalam
masyarakat.®

Masyarakat juga merupakan kelompok-kelompok
makhluk hidup dengan relitas-realitas baru yang berkembang
menurut hukum-hukumnya sendiri. Masyarakat dapat membentuk
kepribadian yang khas bagi manusia, sehingga tanpa adanya
kelompok manusia tidak-akan mampu untuk dapat berbuat banyak
dalam kehidupannya.®
Kesadaransmasyarakat adalah kendisi dimana masyarakat
ipakan hak“dan kewajibannya‘sebagali negara dan

skripsi ini
lam atau kelestarian
kabupaten Pesisir membuang sampah
sembarangan, menanam pohon agar lingkungan terus terasa asri,
menjaga flora dan fauna yang ada di pesisir barat, dan lain
sebagainya. dengan menjaga alam berarti Kita turut menjaga
keseimbangan ekosistem yang ada.

Menjaga Alam ini jika tidak dijaga keseimbanganya,maka
yang terjadi alam semakin rusak masih banyak yang membuang

8 Yusi Zikriyah, Skripsi : Pengaruh Tingkat Kesadaran Masyarakat
Kelurahan Lenteng Agung Terhadap Implementasi Zakat Profesi, (UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2017), 10

° Abdulsyani, Sosiologi, (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2012), 30

10 Suhaimin Taidin Notoatmodjo, Meningkatkan Kesadaran Yang Tinggi,
(Jakarta : Rajawali Pers, 2021), 12
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sampah di lingkungan pantai pesisir barat terutama di lautnya
masih ada sampah, itu karena tidak adanya kepedulian dari
masyarakat maupun pengunjung yang datang.

Pesisir barat merupakan salah satu kabupaten yang ada di
provinsi Lampung. Kabupaten pesisir barat dijuluki sebagai negeri
para saibatin dan ulama dengan ibu kota Krui. Kabupaten ini
merupakan kabupaten termuda dari lima belas kabupaten/kota
yang ada di wilayah provinsi Lampung yang disahkan
berdasarkan Undang-undang Nomor 22 tahun 2012 dengan
kekayaan alamnya yang terkenal hingga mancanegara.

Berdasarkan pengertian-pengertian istilah yang digunakan
dalam judul skripsi ini yaitu untuk Menjaga Alam Pesisir Barat,
maka dapat di tegaskan bahwa penelitian ini untuk mengkaji
strategi komunikasi yang di terapkan oleh dinas pariwisata
kabupaten pesisir barat ~ dalam: meningkatkan kesadaran
masyarakatnyad untuk gmenjaga alam pesisik, barat, alam yang
dimaksud dalammskripsi<ini, idlah™ lingktingan pantai labuhan

jJaga anatara pengunjung

dan masyarakat.

B. Latar Belakang Masalah
Indonesia merupakan negara kepulauan dengan jumlah
pulau sekitar 17.508 pulau dan Panjang pantai kurang lebih
81.000 km, memiliki sumber daya pesisir yang sangat besar, baik
hayati maupun non hayati.’> Pesisir merupakan wilayah
perbatasan antara daratan dan lautan, oleh karena itu wilayah ini
dipengaruhi oleh proses-proses yang ada didarat maupun dilaut.

12 Niniek Suparni, Pelestarian Pengelolaan dan Penegakkan Hukum
Lingkungan, (Jakarta : Sinar Grafika, 2020), 1



Wilayah demikian disebut dengan wilayah ekoton, yaitu daerah
transisi yang sangat tajam antara dua atau lebih komunitas.
Lampung salah satu provinsi di indonesia yang memiliki potensi
alam dan budaya yang sangat bagus dan menarik untuk di
kunjungi salah satunya pariwisata yang ada di Kota Pesisir Barat,
potensi tersebut antara lain keindahan alam dan relif pegunungan
dan hamparan pantai yang indah. Selain itu juga dengan
keanekaragaman budaya dan adat istiadat menjadi daya tarik
wisatawan di daerah ini.

Kabupaten pesisir barat merupakan Daerah Otonomi Baru
(DOB) hasil pemekaran Kabupaten Lampung Barat (Lambar)
sangat kaya dengan potensi alam, budaya dan pariwisata. Wisata
bahari menjadi sektor unggulan, karena Kabupaten Pesisir Barat
memiliki banyak pantai -dengan jenis ombak yang berkualitas
internasional sehingga sering di kunjungi wisatawan baik lokal
maupun manganegaragyang. suka _berselangar.”® Selain wisata
bahari ada pun objek wisataylainnya seperti wisata religi/budaya,
n eventwisata. Kabupaten“pesisir

Iayah yang memiliki Eotena pariwis
tersebar di sel m ong,di bagian utara
kabupaten Pesisir erbatasan bagian selatan

yaitu bengkunat belimbing yang saat ini dikunjungi oleh
wisatawan domestik maupun mancanegara.

Jumlah objek wisata alam di kabupaten pesisir barat
sebanyak 51 objek wisata terdiri dari 12 objek wisata bahari, 2
objek ekowisata dan 3 pemandangan alam dan 1 agroforesty.
Persebaran objek wisata di kabupaten pesisir barat terbagi dalam 3
area. Area pesisir bagian tengah memiliki objek paling banyak
yaitu terdapat 9 objek wisata alam. Sedangkan Area Pesisir Barat
bagian Selatan memiliki objek wisata paling sedikit yaitu terdapat

13 Husni Yusuf,Pemertaan Objek Wisata Alam Kabupaten Pesisr Barat,
Tahun 2015, September 2019),.2



3 objek wisata alam. Adapun Area Pesisir Barat bagian Utara
terdapat 6 objek wisata alam. Area Pesisir Barat bagian utara
memiliki 4 kecamatan,yaitu Kecamatan Lemong, Pesisir Utara,
Karya Penggawa Dan Pulau Pisang. Mrupakan area yang
mrenempati Bagian Utara Kabupaten Pesisir Barat yang
berabatasan langsung Provinsi Bengkulu dan Provinsi Sumatera
Selatan. Terdapat 6 objek wisata, yaitu pantai way gegas dan
pugung di Kecamatan Lemong, Pantai Saung dan kota karang di
Keacamatan Pesisir Utara, pantai Tembakak di Kecamatan karya
punggawa, dan pulau pisang yang merupakan sebuah
kecamatan.*

Area Pesisir Barat bagian tengah merupakan wilayah
pusat Pariwisata yang menjadi titik persinggahan awal bagi
wisatawan sekaligus Pusat Pemerintahan Kabupeten Pesisir Barat,
Area ini terdiri dari 4 Kecamatan, yaitu Kecamatan Way Krui,
Pesisir Tengahy Krui Selatan dan Pesisir Selatan. Terdapat 9 objek
wisata,yaitu BukitiSelalaw,pantai Labuhangukung,way Redak dan
gah, Pantai

I Kecamatan Krui Sealatan, BPants

boch,WaAt! elasti di ata
Pesisi r ﬂ
Kecamatan gambuBefkunat dan

Bengkunat Beli at igta yaitu penangkaran
penyu Muara Te n Nyambur, Ekowisata
Sukaraja Atas dan Resort Pemerihan di Kecamatan Bengkunat
Belimbing. Jenis objek wisata alam yang terdapat di Kabupaten
Pesisir Barat berupa wisata bahari,pemanadangan alam. Area
Pesisir Barat bagian Utara terdapat 5 objek wisata bahari yaitu,
Pantai Way Gegas,pugung,Saung, Kota karang, serta Tembakak
dan 1 ekowisata pulau pisang.*

Kehidupan manusia dalam masyarakat tidak terlepas
dengan adanya interaksi sosial antar sesamanya. Pada dasarnya
manusia sesuai dengan hakikatnya merupakan makhluk sosial

MJalaludin, metode penelitian  komunikasi  (Bandung:PT Remaja
Rosdakarya, 2012)
15 |bid, 8-10



yang tidak bisa hidup sendiri melainkan membutuhkan
pertolongan dari orang lain. Oleh sebab itu didalam kehidupan
masyarakat diperlukan adanya kerjasama untuk menyelesaikan
segala permasalahan seperti menjaga alam yang ada disekitar Kita.
Untuk menjaga alam perlu adanya kerjasama dan kesadaran dari
masyarakat setempat. Kerjasama yang dilakukan secara bersama-
sama disebut sebagai gotong royong, akhirnya menjadi strategi
dalam pola hidup bersama yang saling meringankan beban
masing-masing pekerjaan. Adanya kerjasama semacam ini
merupakan suatu bukti adanya keselarasan hidup antar sesama
bagi komunitas, terutama yang masih menghormati dan
menjalankan nilai-nilai kehidupan.

Manusia hidup dimuka. bumi harus memiliki tanggung
jawab dalam mengelola .dan memanfaatkan sumber daya alam
berdasarkan konservasi.. untuk _mencapai kemakmuran agar
terpenuhi seluruh kebutuhan.umat_manusia \dan saling menjaga
alam lingkunganisekitarkita, dalam konteks apapun. Dijelaskan

. S E . PR p
& Gt S Vall 8 o3 3Ll 15 5 A Al o]
“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat dan janganlah kamu
melupakan kebahagiaanmu dari (kenikmatan) duniawi dan
berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah
bebruat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan
di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
yang bebruat kerusaka .(QS . Al-Qhasas [28]:77)

Dalam Tafsir Ibnu Katsir, Darut Thayyibah Linnasyari
Wat tauzi’, jilid 8 Hal. 254 jangan memiliki Hasrat untuk merusak



bumi, sedangkan kamu hidup didalamnya. Serta jangan berbuat
keburukan terhadap sesuatu yang diciptakan Allah dapat melihat
dengan jelas bahwa Allah tidak menyukai kerusakan dimuka
bumi.

Dinas pariwisata kabupaten Pesisir Barat adalah leading
sektor yang mewujudkan pariwisata yang modern.16
Berkembangnya pariwisata disuatu daerah akan mendatangkan
banyak manfaat bagi masyarakat , yakni secara ekonomis, sosial
dan budaya. namun jika pengembangannya tidak dipersiapkan dan
dikelola dengan baik, justru akan menimbulkan berbagai
permasalahan yang menyulitkan atau bahkan merugikan
masyarakat. Dari sudut sosial, kegiatan pariwisata akan
memperluas kesempatan tenaga kerja baik dari kegaitan
pembangunan sarana dan‘prasarana, baik dari sector usaha yang
langsung maupun tidaks.langsung.=Dari sudut ekonomi bahwa
kegiatan pariwisata @dapat memberikan sumbangan terhadap
penerimaan daerahgbersumber «dari pajaki retribusi, parkir, dan

menjaga kelestarian
lingkungan hidup, unyai konotasi bahwa
lingkungan hidup harus dipertahankan sebagaimana keadaannya.
Sedangkan lingkungan hidup tersebut justru dimanfaatkan
dalamkerangka pembangunan, hal tersebut menujukkan bahwa
lingkungan hidup mengalami proses perubahan. Dalam proses
perubahan tersebutlah maka perlu menjaga agar lingkungan hidup
itu tetap mampu menunjang kehidupan yang normall17.

Maka dari itu, peneliti tertarik melakukan penelitian ini
karena Dalam hal ini manusia mempunyai tanggung jawab untuk

16Jallaudin, metode penelitian komunikasi (Bandung: PT remaja rosdakarya.
2006)

YNiniek Suparni, Pelestarian Pengelolaan dan Penegakkan Hukum
Lingkungan, (Jakarta : Sinar Grafika, 2020), 1



menjaga kelestarian lingkungan hidup. Namun permaslaahan
kerusakan lingkungan tidak lagi menjadi pembahasan yang asing.
Persoalan lingkungan tidak dapat dipisahkan dari persoalan agama
dengan berbagai jenis kerusakan dibumi umum berakar pada
krisis spiritual dan eksistensi manusia modern, hal ini
mengakibatkan mereka mengeksploitasi alam secara legal maupun
illegal demi memenuhi kebutuhannya tanpa memperhatikan alam,
demi mendapatkan kesejahteraan pribadi dengan melakukan hal-
hal yang banyak merugikan orang lain.

. Fokus dan Sub Foukus Penelitian

Sesuai dengan judul skripsi ini, dan supaya pembahasan
masalah tetap fokus, maka perlu lah kiranya peneliti membahas
ruang lingkupnya sehingga tidak melebar dan meluas kedalam
hal-hal yang terlalu menyimpang,-apalagi tidak ada kaitannya
dengan pembahasan ipi. Maka fokus dari penelitian ini adalah
mengenai  strategipy komunikasi® “yangggdilakukan ,oleh dinas
abupaten~ Pesisiri Barat Kepada

i ij i Ikarenakan
pantai ini m%avorit masyarakat
Lampung. Dan pen an Jukung Krui ini pun
tidak hanya dari masyarakat dalam Lampung saja namun banyak
juga masyarakat luar Lampung yang menjadikan Pantai Labuhan
Jukung Krui ini sebagai destinasi liburan favorit mereka, seperti
Sumatera Selatan, Bengkulu, Jambi dan lain sebagainya. maka
dari itu lingkungan pantai Labuhan Jukung Krui harus dijaga
kelestariannya, kebersihannya serta keasriannya agar pengunjung

merasa nyaman ketika berkunjung ke Pantai Labuhan Jukung
Krui.

Sedangkan sub fokus dari penelitian yang di lakukan oleh
penulis adalah Strategi Dinas Pariwisata Kabupaten Pesisir Barat
Dalam Meningkatkan Kesadaran Masyarakat Untuk Menjaga
Alam Pesisir Barat.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di jelaskan di atas,
peneliti merumuskan masalah yaitu:
Bagaimana Strategi Komunikasi Dinas Pariwisata
Kabupaten Pesisir Barat Dalam Meningkatkan Kesadaran
Masyarakat Untuk Menjaga Alam Pesisir Barat ?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan
penelitian ini sebagai berikut:
Untuk mengetahui gambaran secara jelas Bagaimana
Strategi Komunikasi Dinas Pariwisata Kabupaten Pesisir Barat
Dalam Meningkatkan Kesadaran. Masyarakat Untuk Menjaga
Alam Pesisir Barat.

apa kegunaan ari penulis
anya dapat di jelaskan sebagai be ;
Lo,
a di_jdrtsan nikasi
i islam fakultas da i omunikasi

di Univesi Ne tan Lampung. Dan
diharapkan j Jlan serta memberikan
sumbangan  pemikiran bagi  pengembangan Ilmu
Komunikasi dan Penyiaran Islam.

b. Untuk memperkaya atau menambah wawasan dan
khazanah keilmuan penulis dan pembaca tentang Strategi
Komunikasi Dinas Pariwisata Kabupaten Pesisir Barat
Dalam Meningkatkan Kesadaran Masyarakat Untuk
Menjaga Alam Pesisir Barat.

F. Manfaat Pe

2. Manfaat praktis
a. Untuk instansi Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung diaharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti



selanjutnya yang ingin mengkaji dengan masalah yang
sama dimasa yang akan datang.

b. Penelitian ini di terapkan dapat di gunakan sebagai bahan
pengembangan serta kajian bagi penelitian yang memiliki
tema yang serupa.

c. Penelitian ini di harapkan dapat di aplikasi kan dalam
kegiatan melakukan pariwisata di dinas pariwisata yang
ada di kota pesisir barat.

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Sebelum di lakukan penelitian, penulis terlebih dahulu
sudah membaca beberapa penelitian-penelitian terdahulu yang
releven dengan judul yang akan penulis teliti. Penelitian terlebih
dahulu ini berfungsi sebagai acuan penelitian yang penulis bahas.
Penelitian yang akan dizbahas sama seperti penelitian terdahulu
namun perbedaannya sterletak objek yang Jakan di teliti serta
permasalahan yanggada di-wilayah penuliS. Penelitian terdahulu

peningkatan ; ; gatakat dalam  menjaga
kebersihan wisata permandiian makawa di desa Bolong
tersebut. tujuan dari penelitian tersebut ialah untuk
mengetahui  bagaimana upaya yang dilakukan oleh
masyarakat untuk meningkatkan kesadaran dalam diri
mereka terhadap kebersihan lingkungan di wisata
permandian makawa tersebut. penelitian ini menggunakan
metode kualitatif yaitu menggunakan gambaran fenomena
berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi.

BIrmawati A., Upaya Peningkatan Kesadaran Masyarakat Terhadap
Kebersihan Lingkungan di Wisata Permandian Makawa Desa Bolong Kecamatan
Walenrang Utara Kabupaten Luwu, (Luwu : IAIN Palopo, 2021)



Hasil penelitiannya dapat disimpulkan bahwa upaya
peningkatan kesadaran masyarakat terhadap kebersihan
lingkungan pada wisata permandian makawa di desa Bolong
sudah baik. Perbedaan antara penelitian terdahulu yaitu
terletak pada permasalahan penelitian, lokasi penelitian dan
informan yang akan memberikan data. Persamaannya yaitu
sama-sama meneliti terkait meningkatkan kesadaran
masyarakat untuk menjaga lingkungan.

2. Skripsi karya Tri Saputra. Tahun 2020.° Yang berjudul
“Tingkat Kepedulian Masyarakat Terhadap Kebersihan
Lingkungan di Desa Pelangko Kecamatan Kelayang
Kabupaten Indragiri Hulu”. Permaslaahan yang ada pada
skripsi ini ialah bagaimana tingkat keperdulian masyarakat
terhadap kebersihan lingkungan, upaya apa saja yang
dilakukan oleh a~masyarakat. desa Pelangko dalam
menciptakan kebersihan lingkungan danifaktor apa saja yang
mempengarthiy tingkat, képeduliang®masyarakat terhadap
k ihan [ingkungan. Tujuan dari~skripsigil ialah untuk

tingkat kepedulian

jukkan bahwa tingkat

kepedulian ma ersihan lingkungan dari
pengolahan data dengan menggunakan teknik SPSS 21
menunjukkan hasil yaitu sangat perduli sebaganyak 97%
pada interval 0,80-1,00. Perbedaan antara penelitian
terdahulu dnegan penelitian yang akan dilakukan dengan
peneliti yaitu terletak pada metode penelitian.

3. Jurnal karya Wenda Yuliani dkk. Tahun 2023.% Yang
berjudul  “Kesadaran Masyarakat Dalam  Menjaga

19Tri Saputra, Tingkat Kepedulian Masyarakat Terhadap Kebersihan
Lingkungan di Desa Pelangko Kecamatan Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu,
(tahun 2020).

2Wenda Yuliani Dkk,Kesadaran Masyarakat Dalam Menjaga Kebersihan
Lingkungan Taman Kambang Iwak Di Kota Palembang (Tahun 2023)



Kebersihan Lingkungan Taman Kambang Iwak di Kota
Palembang”. Permasalahan yang dikaji dalam jurnal ini ialah
mengenai kesadaran masyarakat dalam menjaga kebersihan
lingkungan taman kambang. Tujuan dari penelitian tersebut
ialah untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terkait
kebersihan lingkungannya. Metode yang dipakai dalam
penelitian  tersebut ialah metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif.

Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa
kesadaran masyarakat dalam menjaga kebersihan taman
kambang memiliki pengetahuan yang cukup baik terkait
dalam menjaga kebersihan lingkungan, pencemaran
lingkungan, dampak dari- tercemarnya lingkungan taman.
Namun dalam tingkat pemahaman masih kurang minim yang
dilihat dari pandangan dan pendapat masyarakat terhadap
kebersiham lingkungan, <alasan masyarakat membuang
sampah /sembarangan, hdan® kebiasaan perilaku, masyarakat
gan “pemahaman yang <rendah di

3 : ndakan yang diterapkan
dalam nejaga kebersman Perbedaan dari jurnal dengan
skripsi yang akan diteliti oleh penulis ialah lokasi dan cara
meningkatkan kesadaran masyarakat tersebut. persamaanya
ialah sama-sama meneliti terkait meningkatkan kesadaran
masyarakat.

4. Jurnal Karya Devi Hardiana. Tahun 2018.2 Yang berjudul
“Perilaku  Masyarakat Dalam Menjaga Kebersihan
Lingkungan Pantai Kecamatan Sasak Ranah Pesisir
Kabupaten Pasaman Barat” permasalahan yang dikaji dalam

ZDevi Hardiana, Perilaku Masyarakat Dalam Menjaga Kebersihan
Lingkungan Pantai Kecamatan Sasak Ranah Pesisir Kabupaten Pasaman Barat,
(Tahun 2018)



jurnal ini ialah mengenai perilaku masyarakat dalam
menjaga kebersihan lingkungan pantai sasak kecamatan
sasak ranah yang cenderung membuang sampah ke pinggir
pantai. Tujuan penelitian tersebut ialah untuk mengetahui
perilaku masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan
pantai sasak kecamatan sasak ranah. Metode yang digunakan
dalam jurnal ini mengunakan pendekatan kualitatif.

Hasil penelitian ini prilaku masyarakatnya terhadap
limgkungan pantai masih kurang baik. Disebababkan
masyarakat membuang  sampah,mengumpulkan  dan
membakarnya di pinggir pantai,tidak hanya itu masyarakat
juga buang air besar dan membuang limbah air garam ke
pinggir pantai yang menyebabkan kondisi lingkungan pantai
menjadi kurang bersih. Perbedaan dari jurnal dengan skripsi
yang akan di teliti_ oleh penulis ialah lokasi dan cara
meningkatkan kesadaran masyarakat tersebut. Persamaannya
ialah sama-Sama menelitisterkait ymeningkatkan kesadaran

kat.
arya Ayu Putri Aryani, Helmy/Ya

AN
|

permasala j erjadinya degradasi
lingkungan,pen dan masalah sampah
laut. Tujuan dari kegiatan ini selain di harapkan dapat
memberikan kesadaran kebersihan pesisir bagi masyarakat
sekitar serta wisatawan juga memberikan pemahaman
kepada masyarakat bahwa sampah yang di hasilkan
memberikan dampak buruk bagi biota dan ekosistem pantai.
Metode yang di gunakan observasi, deskriptif dan partisipasi
dengan pendekatan metode yang di gunakan dalam kegiatan
penyuluhan dan pelatihan yang bersifat persuasif dan

22Ayu Putri Aryani, Helmy Yahya,Nandi Junaedi Rizki Aly, Sosialisasi Dan
Gerakan Bersih Pantai Sebagai Upaya Mengurangi Sampah Di Kawasan Pantai
Tanjung Pesisir Kabupaten Tanggerang,(Tahun 2023)



edukatif yang di maksudkan untuk memberikan pengetahuan
dan pemahaman dalam menanggulangi pencemaran pesisir.
Hasil dari penelitian ini dari kegiatan sosialisasi dan
gerakan bersih pantai sebagai upaya mengurangi sampah
kawasan pantai tanjung pasir, Kabupaten Tanggerang, di
uraikan sebagai berikut. Kita menarik empati orang-orang
yang ada untuk berpartisipasi membersihkan pantai, dengan
tujuan mebangun kesadaran dan memberitahu bahaya akan
sampah yang berasal dari pantai demi kenyaman bersama.
Perbedaan dari jurnal dengan skripsi yang akan di teliti oleh
penulis ialah lokasi dan cara meningkatkan kesadaran
masyarakat tersebut. Persamaannya ialah sama-sama
meneliti terkait meningkatkan kesadaran masyarakat.

H. Metode Penelitian

Untukdmelakukan suatu pepelitian agar lebih sistematis,
terarah dan sampaigtujuan-yang«di-inginkan, penulis menguraikan
litian‘yang digunakan dalam-peneliti
lan Sifat Penelitian

penelitian !
eneliti i m nak etode

walitatif. Metode penelitian
yang meqai apa i< yaitu berlangsung
dalam latar Iti yaitu instrumen atau
alat pengumpul data yang utama, dan analisisnya dilakukan
secara induktif.?®
b. Sifat Penelitian
Dilihat dari segi sifatnya, penelitian ini adalah
penelitian  deskriptif, artinya  penelitian  yang
menggambarkan objek tertentu dan menjelaskan hal-hal
yang terkait dengan atau melukiskan secara sistematis
fakta-fakta atau karakteristik populasi dalam bidang
tertentu secara factual dan cermat. Penelitian ini bersifat
deskriptif karena  penelitian ini semata-mata

23L_exy Moeleong MA. Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung).



menggambarkan  suatu  objek  untuk  menggambil
kesimpulan-kesimpulan yang berlaku secara umum.?*
Dengan penelitian ini akan mendeskripsikan penelitian
berkaitan dengan bagaimana strategi komunikasi dinas
pariwisata Kabupaten Pesisir Barat dalam meningkatkan
kesadaran masyarakat untuk menjaga alam Pesisir Barat.
2. Sumber Data
Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah seseorang atau lebih yang dipilih sebagai narasumber
atau responden. Dalam hal ini sumber data yang diperoleh
terdiri dari 2 sumber data (primer dan sekunder).
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data yang diperoleh
secara langsung oleh  objek penelitian perseorangan,
perkelompok, atau.organisasi: Sumber data primer dalam
penelitian ini adalah hasil wawancara.?®
Sumber datayprimer dalam® penelitia
dinas“pariwisata, staff“bidang
ata, staff bidang destinasi
arakatykab

ini adalah
y dan jasa

ahws@Mpel dengan
pgan tertentu sesuai
g untuk dapat menentukan
jumlah sampel yang akan di teliti. Alasan menggunakan
tekhnik purposive sampling ini karena sesuai untuk di
gunakan dalam penelitian kualitatif, atau penelitian-
penelitian yang tidak melakukan generalisasi.?® Adapun
kriteria informan dalam penelitian ini yaitu:

1) 1 Kepala dinas pariwisata kabupaten pesisir barat

2) 2 orang staff dinas pariwisata.

24gytrisno Hadi, Metodologi Research | (Yogyakarta: Yayasan Penerbit
Fak. Psikoogi UGM,2021),3.

%Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung :
Alfabeta, 2016, Cet. Ke 8),137

%1hid



3) 2 Masyarakat yang ada di pesisir barat
Berdasarkan kriteria di atas maka yang menjadi
sampel dalam penelitian ini 5 orang terdiri dari 1 orang
kepala dinas pariwisata, staf terdiri dari 2 orang dan 2
orang masyarakat yang ada di pesisir barat. Jumlah
masyarakata yang ada di pesisir tengah yaitu sekitar 18.301
jiwa jadi yang diambil 2 orang masyarakat yang memang
lebih paham di lingkungan pantai labuhan jukung tersebut.

b. Sumber Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan
untuk menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi.?’
Sumber data sekunder merupakan sumber data tambahan
atau data pelengkap yang sifatnya untuk melengkapi data-
data utama. Menurut Suharsimi Arikunto data sekunder
adalah data yang. diperoleh. dokumen-dokumen grafis
(tabel, catatan, notulen. rapat,.SMS, dan lain - lain), foto,
film, rekaman video, benda-bendagdan lain-lain yang dapat

ulis aligus
elapangan
data yang melalui
wawancara lebih rinci tekhnik
pengumpulan data yang di gunakan dalam penelitian ini
adalah:
a. Wawancara
Wawancara adalah suatu proses komunikasi atau
interaksi untuk mengumpulkan informasi dengan cara
tanya jawab antara peneliti dengan subjek penelitian.
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu di lakukan oleh dua pihak, vyaitu

27Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R & D, (Bandung
: Alfabeta, 2017), 137

2Syharsimi Arikunto, Prosedur suatu penelitian suatu praktik, (Jakarta :
Rineka Cipta, 2020), 22



pewawancara yang mengajukan pertanyaan, dan
terwawancara yang akan memberikan jawaban atas
pertanyaan itu.?

Tujuan dari di lakukan wawancara adalah
menemukan suatu permasalahan secara lebih terbuka,
dimana pihak yang di ajak wawanacara di mintai pendapat
serta ide. Disini peneliti akan melakukan wawancara
dengan beberapa narasumber antara lain kepala Dinas
pariwisata kabupaten pesisr barat, Staff bidang destinasi,
staff bidang usaha dan jasa pariwisata Dinas Pariwisata
Kabupaten Pesisir Barat, dan masyarakat kabupaten pesisir
barat.

b. Observasi

Observasismerupakan alat pengumpulan data yang
di lakukéan dengan cara’mepgamati dan mencatat secara
sistematik hgejala-gejala 4yang  digsélidiki.*® Dari proses
pulandata menggunakan“metode
si ini penulis menggunakan obser

tidak termtmgai peng
dit fni

i yang di lakukan.
enggunakan metode ini
karena memungkinkan penulis untuk melakukan kunjungan
langsung ke lokasi peneliti di Dinas Pariwisata Pesisir
Barat, melihat dan mengamati sendiri , mencatat seperti apa
strategi komunikasi yang di lakukan dinas pariwisata dalam
meningkatkan kesadaran masyarakat pesisir barat untuk
terus menjaga alamnya.

c. Dokumentasi

21bid

%0Jhon Dimyati, Metodologi Penelitian Dan Pendidikan Dan Aplikasinya
Pada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), (Jakarta: Fajar Interpratama Mandiri,
2013), 70.



Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang
sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar,
atau karya-karya monunmental dari seseorang. Dokumen
atau data ini di gunakan sebagai data tambahan dan
pendukung.

4. Teknik Analisis Data
Analisis data yaitu sebuah proses mengorganisasikan
dan mengurutkan data ke dalam suatu pola, kategori, dan suatu
uraian dasar sehingga dapat di temukan tema dan dapat di
rumuskan hipotesa kerja seperti yang di sarankan oleh data.®!
Analisis data ini sangat berguna untuk mennetukan mau di
bawa kemana penelitian-ini. berlanjut. Analisis data yang di
gunakan dalam penelitian Strategi Komunikasi Dinas
Pariwisata Kota Pesisir. Barat Dalam Meningkatkan Kesadaran
MasyarakatUntuk MenjagaAlamPesisir Barat.
AnaliSisgini lebih, berfokus pada proses
secara ‘sistemastis data-4yang | di
cara, catatan wawancara, dan bahan-

encari dan
dari hasil
i Hal

sudah jenuh. Model
interatif ini ter ma, yaitu redukasi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
a. Tahap Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data adalah prosses pemilihan data kasar
dan masih mentah yang berlangsung terus menerus selama
penelitian  berlangsung melalui tahapan pembuatan
ringkasan, memberi kode, menelusuri tema dan menyusun
ringkasan. Tahap reduksi data yang di lakukan dalam
penelitian ini adalah menelaah secara keseluruhan data
yang di himpun Strategi Komunikasi Dinas Pariwisata

31 M ,Igbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Dan Aplikasinya
(Jakarta: Ghalia Indonesia, 2022)11.



Kabupaten Pesisir Barat Dalam Meningkatkan Kesadaran
Masyarakat Untuk Menjaga Alam Pesisir Barat
b. Tahap Penyajian Data (Data Display)

Setelah reduksi di lakukan maka langkah
selanjutnya adalah mendisplay data, mendisplay data yang
akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi,
merencanakan kerja selanjunya berdasarkan apa yang telah
di pahami. Miles dan Hubermen, menyatakan dalam
penyajian data penelitian kualitatif biasanya bersifat naratif.
Dalam tahap ini, peneliti membuat rangkuman secara
deskritif dan sistemastis sehingga tema sentral dalam
penelitian ini dapat di ketahui dengan mudah.

c. Tahap Verifikasi DataAtau Penarikan Kesimpulan

Verifikasi < data penelitian adalah  menarik
kesimpulan berdasarkan|data-yang di peroleh dari berbagai
sumber gkemudian._peneliti_mengambil kesimpulan yang

ersipat sementara” dand'mencariggdata. pendukung atau
k kesimpulan. Pada tahdp™ini, p melakukan

an tentang kesimpulan yang tela i gan
perbandin l rtentl. di
keéBenaran yang

Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah pembahasan skripsi ini, secara
sistematis penulisnya di bagi ke dalam lima bab yang terdiri dari
sub-sub bab. Adapun sistematika penulisannya adalah sebagai
berikut.
BAB 1 Pendahuluan
Bab ini membahas tentang penegasan judul, latar
belakang masalah, fokus penelittian dan sub fokus,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

%2 1bid



kajian terdahulu yang relevan, metode penelitian dan
sistematika penulisan.

BAB Il Landasan Teori
Bab ke dua ini merupakan bab yang memuat uaraian
tentang tinjauan pustaka atau buku-buku yang berisi
teori-teori besar dan teori-teori dari pustaka penelitian
kualitatif ini keberadaan baik yang di rujuk dari pustaka
atau hasil penelitian terdahlu yang di gunakan sebagai
penjelasan dan berakhir pada konstruksi teori baru yang
di kemukakan oleh penulis. Seperti Bab ini berisi tentang
pengertian strategi komunikasi, dinas pariwisata, menjaga
alam pesisir barat.

BAB |11 Deskripsi Objek Penelitian

BAB IV Analisis Penelitian
Bab ini membahas tentang gambaran umum Dinas
Pariwisata, Sejarah Dinas Pariwisata, Visi-Misi Dinas
Pariwisata, Struktur Organisasi Dinas Pariwisata.

BAB V Penutup
Bab ini berisi penutup yang berupa simpulan hasil
penelitian dan rekomendasi. Simpulan berisi pernyataan
singkat peneliti tentang hasil penelitian berdasarkan pada



analisis data dan temuan penelitian. Rekomendasi
merupakan saran-saran praktis dan teoritis.

)




BAB 11
STRATEGI KOMUNIKASI, MENINGKATKAN
KESADARAN MASYARAKAT UNTUK MENJAGA
ALAM

A. Strategi Komunikasi
1. Pengertian Strategi Komunikasi

Dalam bahasa indonesia strategi adalah ilmu seni atau
rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai
sasaran khusus®. Sementara Marthin Anderson dikutip dalam
buku Hafied Changara merumuskan strategi adalah dimana
melibatkan  kemampuan intelegensi  pemikiran  untuk
membawa semua sumber daya yang tersedia dalam mencapai
tujuan dengan memperoleh keuntungan yang maksimal dan
efisien.?

Inggris

n berasal dari bahasa Lati

e AR

ip dalam buku Onon

Lawrence ikasi adalah suatu
proses dimana dua orang atau lebih membentuk atau
melakukan pertukaran informasi dengan satu sama lainnya
yang pada gilirannya akan tiba pada saling pengertian yang
mendalam.*

!Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat
Bahasa, 2008), 1529.

?Hafied Cangara, Perencanaan & Strategi Komunikasi, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada 2013), 65.

30nang Uchjana, Komunikasi Teori dan Praktik (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya), 9.

“Hafied Cangara, Pengantar IImu Komunikasi (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada 2014), .22.

24
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Jadi menurut Onong Uchjana menyatakan bahwa,
strategi komunikasi merupakan panduan dari perencanaan
komunikasi (communication planning) dan manajemen
(communication management) untuk mencapai suatu tujuan.1

Sedangkan menurut Muhammad Arni strategi
komunikasi adalah perencanaan komunikasi yang terkait
mengenai rencana dan taktik atau cara yang akan digunakan
untuk melancarkan komunikasi dengan menampilkan
pengirim, pesan dan penerimanya pada proses komunikasi
untuk mencapai tujuan yang diinginkan.?

2. Tahapan Strategi komunikasi

Untuk mencapai tujuan yang diinginkan, maka perlu
adanya proses perencanaan strategi komunikasi yang
terstruktur. Menurut Hafied Cangara dalam bukunya yang
berjudul “ perencanaan dan strategi komunikasi” meliputi
tiga tahapan strategi, komunikasi®, yakniAperumusan strategi
komunikast, implementasi_strategi komunikasi dan evaluasi
str munikast.

ncanaan Strategi Komunjkasi
Perenc?ﬁ!mn pro unan
ng ngka p ang ak untuk
juan strategi k i, merancang

strategi tujuan tersebut*
demikian, da san strategi komunikasi
dipurlukan strategi tentang pemilihan atau penentuan
sumber(komunikator), pesan media, sasaran, dan efek yang
diharapkan.®

b. Implementasi Strategi Komunikasi

!Onong Uchjana, Effendi, Dimensi-Dimensi Komunikasi, (Bandung, PT.
Alumni 2019), 10.

2Muhammad Arni, Komunikasi Organisasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004),
65.

3Hafied Cangara, perencanaan dan strategi kamunikasi, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2004), 76.

4 Bambang, Strategi Manajemen, (Malang: BayuMedia, 2004), 5.

SHafied Cangara, perencanaan dan strategi kamunikasi, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2004), 76.
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Implementasi atau pelaksanaan adalah tindakan
yang diambil dalam rangka pelaksanaan rumusan strategi
komunikasi yang telah dibuat. Tahap pelaksanaan dalam
sebuah lembaga berarti pengorganisasian seluruh devisi-
devisi di perusahaan tersebut untuk menjalankan rumusan
yang telah disepakati. Tahap pelaksanaan bisa dilakukan
secara bermusyawarah langsung, bersurat kabar ataupun
surat yang berisi tentang perihal yang menjadi target
sasaran.®

c. Evaluasi Strategi Komunikasi

Mengevaluasi  strategi  komunikasi  sangat
diperlukan karena untuk memperoleh informasi tentang
apakah strategi-strategi ~yang telah dirumuskan sudah
berjalan dengan baik atau belum. Tiga hal yang perlu
dilakukan dalam/evaluasi yaitu meninjau kembali faktor

tegi kamunikasi,

eksternal < darig@dasar a
i aan lakukan tindakan
SA el -ele dalam

Perlu diketahui bahwasanya tujuan berbeda dengan
denga sasaran. Tujuan adalah keinginan yang hendak
dicapai di waktu yang akan datang. Yang digambarkan
secara umum dan relative tidak mengenal batas waktu
sedangkan, sasaran adalah pernyataan yang sudah

®Hafied Cangara, perencanaan dan strategi kamunikasi, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2004), 73.

"Freed R. David, Strategi Manajemen, (Malang: Pearson Education, 2017),
37.

8Salusu. Strategi Organisasi Public (Jakarta: Gramedia Widia Sarana,
2020). 91
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mengarah pada kegiatan untuk mencapai tujuan dan lebih
terikat dengan waktu dan dapat diukur jumlahnya.
b. Lingkungan
Sasaran organisasi senantiasa berhubungan dengan
lingkungan, dimana bisa terjadi bahwa lingkungan mampu
mengubah sasaran.
c. Kemampuan Internal
Kemampuan internal ini lebih difokuskan dengan
apa yang akan dibuat karena kegiatan ini terpusat pada
kekuatan internal.
d. Kompetisi
Kompetisi ini merupakan hal yang tidak dapat
diabaikan dalam merumuskan strategi.
e. Pembuat Strategi komunikasi
Ini merupakan hal yang sangat penting
yang mempbaut sebuah strategi

4. Fungsi StrW
Fungsi s ya adalah berupaya agar

strategi yang di susun dapat diimplementasikan secara efektik.

Untuk itu, terdapat enam fungsi yang harus di lakukan secara

simulan, yaitu:®

a. Mengkomunikasikan suatu maksud (visi) yang di capai
kepada orang lain.

b. Menghubungkan atau mengaitkan kekuatan atau
keunggulan organisasi dengan peluang dari lingkungannya.

9 Onong Uchjana effendy, llmu Komunikasi Teori Praktek, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya), 32.
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c. Memanfaatkan atau mengeksploitasi keberhasilan dan
kesuksesan yang di dapat sekarang, sekaligus menyelidiki
adanya peluang-peluang baru.

d. Menghasilkan dan membangkitkan sumber-sumber daya
yang lebih banyak dari yang di gunakan sekarang.

e. Mengkoordinasikan dan mengarahkan kegiatan atau
aktivitas organisasi kedepan.Menanggapi serta bereaksi
atas keadaan yang baru di hadapi sepanjang waktu.

5. Tujuan strategi komunikasi
Menurut R.Wayne Pace, Brent D. Peterson dan
M.Dallas Burnet menyatakan bahwa strategi komunikasi
memiliki 3 tujuan, yaitu :
a. To secure understanding (memastikan pesan di terima oleh
komunikan).
b. To establish acceptance (membina penerimaan pesan).
0 motivateraction (kegiatan yangsdi motivasi)
ertama adalah to secure understa emastikan

. Konsep strategi !ohl

Membahas tentang strategi komunikasi maka ada dua
konsep dasar yaitu perencanan dan komunikasi, kedua konsep
itu yakni perencanaan dan komunikasi. Perencanaan akan
banyak didekati dari aspek manajemen sedangkan komunikasi
akan dilihat sebagai suatu proses penyebaran atau pertukaran
informasi. Meskipun kedua konsep ini menujukan perbedaan
dari kajian yang berbeda, namun kedua konsep ini dapat
diintegrasikan menjadi suatu kajian khusus dalam studi

10 Onong uchjana effendi, llmu komunikasi teori dan praktek, (Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 2021), 39



29

komunikasi yang akhir-akhir ini makin banyak diaplikasikan
dalam bidang penyebaran luas informasi.!

7. Proses strategi komunikasi
Dikalangan ~ militer ~ strategi ~ adalah  untuk
memenangkan perang, sedangkan pentingnya taktik untuk
memenangkan  pertempuran, demikian pula  dalam
komunikasi, lebih komunikasi yang dilancarkan suatu
organisasi. Para ahli komunikasi terutama di negara yang
sedang berkembang, dalam tahun tahun terakhir ini
menumpuhkan perhatian terhadap strategi komunikasi dalam
penggiat komunikasi di negara masing masing. Fokus
perhatiam ahli komunikasi ditunjukan kepada strategi
komunikasi, karena berhasil tidaknya kegiatan komunikasi
ditentukan oleh strategi komunikasi dilain pihak, tanpa
strategi komunikasigmedia‘massasyang semakin berkembang
mudanya dioprasionalkang® bukan tidak akan
Ikan pengaruh negatif De strategi

memperoleh

b. Menjembati cultural aklbat kemudaan yang diperoleh dari
kemudaan oprasional media massa yang begitu ampuh,
yang dibiarkan akan merusak nilai nilai budaya.*?

8. Langkah-Langkah Menyusun Strategi Komunikasi
Dalam memastikan Tindakan komunikasi berhasil dan
berjalan dengan baik, maka diperlukan Langkah-langkah yang

"Hafied cangara, peracanaan dan strategi komunikasi (Jakarta: PT. Raja
Granindo persada, 2013), 21.

20nong Uchjana effendy, llmu Teori Dan Filsafat Komunikasi, (Bandung:
PT. Citra Aditya Bakti, 2021), 9.
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perlu diperhatikan untuk Menyusun strategi komunikasi,
diantaranya yaitu sebagai berikut:*3

a.

Mengidentifikasi target audiens

Pada tahap ini dibedakan apakah audien yang
dihadapi adalah kelompok atau individu, karena
menghadapai khalayak yang sifatnya perorangan dengan
kelompok sangat berbeda.
Menetapkan tujuan

Perencanaan diharuskan untuk menentukan tujuan
yang akan dicapai setelah mendapat gambaran dari hasil
pengelompokan sasaran Yyang dilakukan pada tahap
pertama.
Menetapkan isi pesan

Setelah memahami jenis audien dan tujuan yang
hendak digapai,maka seseorang perencana komunikasi
harus bisa memutuskan dan_mengelompokkan pesan-pesan
ang [sesuain dengan, spengetahuan, pengalaman, dan

han audien yang menjadi“target ko )

etapkan banyaknya komitmen yang dipe
I
oy

kepada khalaye perubahan pengetahuan,
perilaku, atau sikap. Serta berapa banyak yang diperlukan
guna mencapai hal tersebut.'®
Menetapkan saluran media yang tepat

Dalam menetapkan saluran media yang akan
digunakan untuk melakukan kegiatan komunikasi, maka
seseorang komunikator harus memahami terlebih dahulu
informasi mengenai jenis saluran media yang rata-rata

13 Cangara,Perencanaan & Strategi Komunikasi:Edisi Revisi,101-103
14 |bid 101-103
15 Ibid
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dimiliki oleh masyarakat yang menjadi sasaran kegiatan
komunikasi.t®
f. Membuat rencana komunikasi
Setelah menetapkan lima tahap sebelumnya, hal
selanjutnya yang dilakukan adalah merencanakan
komunikasi yang akan dilaksanakan.’
g. Evaluasi
Evaluasi adalah kegiatan yang harus dilakukan
setelah program komunikasi yang dirancang terlaksana.
Hal ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
kesuksesan yang telah dicapai Ketika melakukan perbaikan
apabila rencana yang diperoleh tidak mencapai target.

9. Faktor-Faktor Strategi‘Komunikasi
Kesadaran bagi setiap-orang baik sebagai individu

atau kelompok organisasi, baik organisasi sosial atau
isasi bisnis tentang, tujuan yang hendak di i

usaha-usaha ,yang mengarahkan pa
isebut stra‘# t
ofganisa

gi harus

a. Lingkungan
Lingkungan tak pernah berada pada kondisi dan
selalu berubah. Perubahan yang terjadi berpengaruh sangat
luas kepada segala sendi kehidupan manusia. Sebagai
individu masyarakat tidak hanya kepada cara berpikir
tetapi juga dengan tingkah laku, kebiasaan, kebutuhan, dan
pandangan kehidupan.
b. Lingkungan organisasi
Lingkungan organisasi yang meliputi segala
sumber daya dan kebijakan organisasi yang ada.

16 Cangara,Perencanaan & Strategi Komunikasi Edisi Revisi,101-103
17 1bid
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c. Kepemimpinan
Seseorang pemimpin adalah orang tertinggi dalam
mengambil keputusan. Oleh karena itu, setiap pemimpin
dalam menilai perkembangan yang ada dalam lingkungan
baik eksternal maupun internal berbeda.*®

B. Meningkatkan Kesadaran Masyarakat Dalam Menjaga Alam
1. Pengertian Kesadaran

Kesadaran secara etimologi berasal dari kata “sadar”

yang berarti keadaan merasa tahu dan mengerti, keinsyafan,
seperti kesadaran akan hal yang berhubungan dengan harga

diri, yang timbul akibat perlakuan yang dipandang tidak adil
terhadap dirinya dan yakin tentang kondisi tertentu, terkhusus

sadar atas hak dan kewajiban sebagai warga negara yang baik.
Sebagaimana yang .dikemukakan oleh Widjaja yang
menyatakan' bahwagkita sadar jikaskita tahu, mengerti, insyaf,
dangyakin tentang kondisi dertentu. adi dari sini dapat kita
tari impulan™bahwa “kesadaran™akan dalam diri

i Individu itu sendiri dari kebiasaan dalg dan
hi oleh IMRW peraturap
peka an.

secara terminologis; aran ialah
g Rat memahami serta
menindak lanjutl DE§Page ang sesuai dengan kegiatan
yang telah dirancang untuk mencapai tujuan tertentu.19
Kesadaran merupakan sebuah kesiagaan seseorang
terhadap peristiwa-peristiwa yang sudah atau sedang terjadi
dilingkungannya, serta peristiwa kognitif yang meliputi
memori, pikiran, perasaan, dan sensasi-sensasi fisik. Aspek
utama yang mendorong unsur kesadaran diri dalam pribadi
seseorang manusia ialah aspek rohaniah. Antonius Atosokni
Gea mendefinisikan bahwa kesadaran diri sebagai pemahaman
terhadap kekhasan fisik, kepribadian dan watak seseorang

18 5P Siagian, Manajemen Modern (Jakarta: Masagung, 2018), cet ke-2, 9.
19 Mujamil Qomar, Kesadaran Pendidikan, (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media,
2012), 119-120
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yaitu dengan mengenal dan memahami bakat-bakat yang
dimilikinya serta memiliki gambaran atau konsep tentang diri
sendiri dengan segala kelemahan dan kelebihan yang ada
dalam dirinya.?°

Kesadaran diri menurut Soemarno Sudarsono
merupakan perwujudan dari jati diri pribadi yang dimiliki
seseorang dapat disebut sebagai pribadi yang telah berjati diri
tatkala dalam pribadi diri seseorang tersebut tercermin sebuah
penampilan, rasa cipta dan karsa, sistem nilai, cara pandang,
serta perilaku yang dimiliki orang tersebut.?!

Menurut Joseph Murpuly, kesadaran merupakan
siuman atau sadar akan tingkah laku yang telah diperbuatnya,
yaitu pikiran sadar yang dapat mengatur akal dan dapat
menentukan sbeuah pilihan terhadap hal yang diinginkan
seperti  berbuat baik. dan buruk, indah, jelek, dan lain

S M & )2
= AN EE
“Berja!a» u umi, lalu perhatikanlah

bagaimana Allah memulai penciptaan (semua makhluk).
Kemudian, Allah membuat kejadian yang akhir (setelah mati
di akhirat kelak). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas
segala sesuatu. (QS. Al-Ankabut [29]:20)

Ayat diatas menunjukkan kepada manusia untuk
merenungi keindahan ciptaan Allah SWT, menikmati
indahnya alam nan agung sebagai pendorong jiwa
manusia  untuk  meningkatkan  keimanan  terhadap

2Robert L. Solso, Psikologi Kognitif, (Yogyakarta : Erlangga), 18

2Malikah, Kesadaran Diri Proses Pembentukan Karakter Islam, Jurnal studi
islam 2013

22Amos Neolaka, Kesadaran Lingkungan, (Jakarta : Rineka Cipta, 2018), 18
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keEsaan ~ Allah SWT dan memotivasi menunaikan
kewajiban hidup.
2. Faktor-faktor Pembentuk Kesadaran Diri
Soemarno Soedarsono dalam pembentukan kesadaran
menggambarkan model visualisasinya antara lain :
a. Sistem nilai (refleksi nurani, harga diri, takwa kepada
tuhan yang maha esa).
b. Cara pandang (kebersamaan dan kecerdasan).
c. Perilaku (keramahan yang tulus dan santun serta ulet dan
tangguh)
3. Faktor-Faktor Penghambat Kesadaran Diri
Kesadaran dalam diri seseorang dapat dilihat dari
kesadaran jiwanya yaitu-dengan dilihat serta diamati melalui
sikap, perilaku serta penampilannya. Dengan begitu seseorang
akan lebih mudah dinilai apakah kesadaran dirinya dalam
keadaan baik, sehatsatau tidak.
Faktormyang menjadi penghambat sesepranh untuk
leh kesadaran diri dengan b jalah sifat
i bur,

estarian alam

: i generasi mendatang
memiliki sumber o, angPtersedia dengan baik untuk
menjalani kehidupan, mesklpun tidak bisa lebih baik, namun
setidaknya cukup untuk bertahan hidup. Selain itu, mejaga
alam semakin dipahami dengan cakupan yang lebih luas.
Dimana kelestarian lingkungan juga berkaitan dengan
kesejahteraan dengan manusia, baik dibidang ekonomi,
pendidikan, kesehatan, udara, air bersih, dan perlindungan
keindahan alam. Sehingga secara umum, menjaga alam dapat
dipahami sevagai upaya untuk meningkatkan kualitas hidup

28 1bid.
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dengan kondisi ekosistem yang baik dan mendukung
kehidupan makluk dibumi.?*
Upaya Menjaga Alam
Suatu tempat pariwisata yang terlihat indah, rapi,
bersih, sehat, aman, dan nyaman ini tidak terlepas dari
bagaimana dinas pariwisata setempat mengelolanya dengan
baik dan juga bergantung dari kerjasama semua pihak yang
ada dibawah naungan dinas pariwisata tersebut (kepala dinas,
staff, masyarakat, serta komunitas kemanusiaan), keadaan
tempat wisata yang bersih, tentunya akan membuat
pengunjung akan merasa nyaman bila berada di tempat wisata
tersebut. adapun upaya dalam menjaga alam yaitu :
a. Menjaga Kebersihan Lingkungan
Manusia berkewajiban menjaga kelestarian alam
baik sendiri maupun berkelompok yang berhasil dalam
usaha menyelamatkan lingkungannyahdisebut penyelamat
lingkungan.slzingkungandyanga diselamatkan pukan hanya
ngan yang sudah rusak, namunjug ngan yang

ih baik. Selain penyelamat lingkungan
yang #! lﬁntis unt
ingk hid sin” dan .
a su kegiatan dan

anpa pamrih dann
kegiatan ters engaruh pada masyarakat
sekitarnya. Semua kegiatan menjaga alam bertujuan untuk
melestarikan lingkungan hidup.

Lingkungan yang bersih berarti bebas dari sampah,
baik sampah dalam bentuk padat, cair, maupun gas. Oleh
karena itu, marilah kita sama-sama turut serta dalam upaya
menjaga, merawat serta melestarikan alam sekitar Kkita
mulai dari sekarang dan dimulai dari hal-hal kecil yang
dapat dilakukan demi kepentingan bersama.

Kebersihan lingkungan meliputi:®

diakses

24 Merdeka.com, Mengenal Kelestarian ALam dan Cara menjaganya,
di  https://www.merdeka.com/jateng/mengenal-kelestarian-alam-dan-cara-

menjaganya-perlu-diketahui-kIn.html, pada tanggal 14 September 2023



https://www.merdeka.com/jateng/mengenal-kelestarian-alam-dan-cara-menjaganya-perlu-diketahui-kln.html
https://www.merdeka.com/jateng/mengenal-kelestarian-alam-dan-cara-menjaganya-perlu-diketahui-kln.html
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1) Kebersihan Lingkungan Sekolah

Sekolah merupakan tempat kita belajar dan
bermain pada saat istirahat, oleh karena itu lingkungan
sekolah harus selalu bersih dan rapi. Misalnya dengan
membentuk regu piket kelas dikelas yang dilakukan
setiap hari secara bergiliran. Dan juga sekolah
menggerakan semua personil sekolah untuk melakukan
kegiatan kebersihan dilingkungan sekolah (guru, siswa,
karyawan) yang dilakukan satu kali dalam seminggu.

2) Kebersihan Tempat Ibadah
Tempat ibadah harus betul-betul dijaga
kebersihannya dan kesuciannya karena tempat tersebut
adalah tempat dimana kita melakukan kontrak dengan
Tuhan (berdoa). Menjaga kebersihan dan kesucian
tempat ibadah adalah<merupakan tuags dan tanggung
jawabkita bersama. Hal yang _dapat dilakukan untuk
njaga kebersihan tempat ibadah ad
gan kelas musholla/msjid jugahar:

iketyang beﬂ r“sihakan mu

na Merawat Tumbuha

A rlihat_ind@Rmbersih, sehat, aman, dan
nyamar; sebut juga harus
menciptakan suasana yang sejuk. Suasana yang sejuk.
Dapat ditunjukkan dengan adanya banyak tumbuhan yang
tumbuh dan ditanam di lingkungan pesisir barat. Dengan
demikian lingkungan tersebut terlihat sejuk dan juga
banyaknya tumbuhan yang ditanam dan diatur
sedemikian rupa ini juga dapat mengatur sirkulasi udara
dengan baik dan sehat. Kita bisa mengajak masyarakat dan
komunitas pemuda pemudi untuk ikut serta dalam
menanam pohon di lingkungan dan juga sekaligus
mengajak masyarakat untuk turut merawat pohon tersebut

®Diah Soepabowati, Akhlak Siswa Terhadap Alam, (Semarang : Sindur
Press, 2018), 57-58
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dengan menyiram pohon dan melarang masyarakat atau
pengunjung wisata untuk mencabut pohon ataupun
merusak pohon dan lain sebagainya.

Misalnya menanam bunga yang cocok ditanam di
sekolah untuk memperindah keadaan sekolah yaitu
menanam pohon kelapa, magrove dan lain sebagainya. Bila
lingkungan memiliki lahan yang cukup luas bisa
dimanfaatkan dengan menanam bunga yang cocok untuk
pekarangan. Pekarangan yang ditanami berbagai macam
bunga selain sedap dipandang mata juga menjadi tempat
untuk melahirkan pecinta alam di masa yang akan datang.

Fungsi dan peranan penghijauan di lingkungan
wisata diantaranya: pengatur lingkungan (mikro), vegetasi
akan menimbulkan lingkungan setempat sejuk, nyaman
dan segar. Keindahan (estetika), dengan terdapatnya unsur-
unsur penghijauan yang direncakamy secara baik dan
enyeluruhvakan menambah keindahan sekolah. rekreasi
ndidikan*(edukatif).?

gambil
n kembali.
emilih melakukan
proses pengu unaan kembali material-
material daripada membuangnya menjadi sampah.
Kegiatan mendaur ulang limbah ini adalah kegiatan yang
sangat bak, mengingat alam pun melakukannya secara
alamiah.

Benda-benda yang terbuat dari berbagai macam
logam, kaca, kertas koran bekas, sampai sendok plastik
dapat didaur ulang. Pada intinya, proses daur ulang
mengambil kembali material asal dan menggunakannya
kembali untuk membuat produk-produk baru. Secara

% Zoer’aini Djamal Irwan, Prinsip-prinsip Ekologi Ekosistem, Lingkungan
dan Pelestariannya, (Jakarta : Remaja Rosdakarya, 2012), 168
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umum, menggunakan material hasil daur ulang untuk
membuat produk-produk baru membutuhkan.

d. Pengelolaan sampah dan pengolahannya

Sampah adalah barang/material sisa yang tidak
diinginkan dari hasil akhir sebuah proses tertentu. Secara
umum sampah dapat dibagi menjadi daua, yaitu sampah
organik (bisa disebut sampah basah) dan sampah anorganik
(sampah kering). Sampah basah adalah sampah yang
berasal dari makhluk hidup, seperti daun-daunan, sampah
dapur, dan lain-lain. Sedangkan sampah kering, seperti
kertas, plastik, kaleng, dan lain-lain tidak dapat terurai
secara alami. Jika sampah tidak dikelola dengan baik atau
dibuang pada tempatnya akan menyebabkan berbagai
masalah salah satunya adalah-banjir.?”

WY

27 Adrian R. Nugraha, Menyelamatkan Lingkungan Hidup Dengan
Pengelolaan Sampah, (Bekasi, 2019), 4



BAB Il
GAMBARAN UMUM DINAS PARIWISATA KABUPATEN
PESISIR BARAT DAN STRATEGI KOMUNIKASI,
MENINGKATKAN KESADARAN MASYARAKAT UNTUK
MENJAGA ALAM

A. Profil Dinas Pariwisata Kabupaten Pesisir Barat
1. Sejarah Kantor Dinas Pariwisata Kabupaten Pesisir Barat
Dinas Pariwisata Kabupaten Pesisir Barat mulanya
dibentuk setelah pemekaran Kabupaten Pesisir Barat
berdasarkan Undang-undang Nomor 26 Tahun 2012 tentang
pembentukan Kabupaten Pesisir Barat di Provinsi Lampung
dan Undang-undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Pemerintahan Daerah ».serta” pada tahun 2016 terbitlah
Peraturan Daerah Kabupaten Pesisir Barat Nomor 23 Tahun
tentang pembentukafn dan susunan
Pesisir Barat. Kemudian terbit

01 @ptentang Rincian Tugas,
UP&tER Pesisir

berapa kali terakhir d
Pesisir Tahun 20@9ytentang perubahan ketiga
atas Perat i r 1 Tahun 2017
tentang Rincian Tuas, Fungsl dan Tata Kerja Perangkat
Daerah Kabupaten Pesisir Barat, dimana dalam peraturan
daerah tersebut terbentuklah Dinas Pariwisata Kabupaten
Pesisir Barat yang memilki tugas pokok dan fungsi di bidang
destinasi pariwisata.

! Dokumentasi, 20 juni 2023, "Sejarah Kantor Dinas Pariwisata Kabupaten
Pesisir Barat, "Dinas Pariwisata Kabupaten Pesisir Barat

39
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2. Visi dan Misi Dinas Pariwisata Kabupaten Pesisir Barat
Dinas Pariwisata Kabupaten Pesisir Barat mempunyai
visi yaitu dengan visi “Terwujudnya Daerah Tujuan

Wisata Yang Unggul Berdaya Saing Berkelanjutan Dan

Mampu Mendorong Pembangunan Daerah Untuk Menuju

Masyarakat Pesisir Barat Yang Madani, Mandiri Dan

Sejahtera”. Dan dengan misi :

a. Meningkatkan kualitas Aparatur yang memiliki keahlian
dan keterampilan di bidang seni, budaya, Pariwisata dan
industri kreatif pariwisata.

b. Melestarikan dan  mengembangkan seni  budaya
peninggalan bersejarah, dan nilai-nilai tradisional.

c. Meningkatkan mutu® produk dan pelayanan serta
pengembangan usaha pariwisata.

d. Meningkatkan pengembangan Destinasi Pariwisata yang

erencanaan yang

ui promosi

. Tugas daWabupaten Pesisir
Barat

a. Tugas

Dinas Pariwisata Kabupaten Pesisir Barat
mempunyai  tugas pokok  melaksanakan  urusan
pemerintahan  daerah  berdasarkan azaz  otonomi,
dekonsentrasi dan tugas pembantuan di bidang pariwisata.

b. Fungsi
Untuk menyelenggarakan tugas pokok, Dinas
Pariwisata mempunyai fungsi :

! Dokumentasi, 20 juni 2023, “Visi Dan Misi Dinas Pariwisata Kabupaten
Pesisir Barat,” Dinas Pariwisata Kabupaten Pesisir Barat
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1) Perumusan kebijakan teknis di bidang pariwisata.

2) Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan
umum dibidang pariwisata.

3) Pembinaan dan pelaksanaan tugas bidang pariwisata.

4) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati di
bidang kepariwisataan.

5) Pelayanan Admininistrasi.

c. Struktur Organisasi
Struktur organisasi Dinas Pariwisata Kabupaten
Pesisir Barat.?
Gambar 1.1
Struktur Organisasi Dinas Pariwisata Kabupaten
Pesisir Barat

STRUKTUR DINAS PARIWISATA KABUPATEN PESISIR BARAT

KEPALA DINAS
Meiwantoro, $.E
SEKRETARIS
Macdisnsyeh, 5K [ |
SUBKOORDINATOR
I_ DANSELOMPOR
JABATAN
SUBBAGUNUMUM | [ gppoac FUNGEIONAL
DAN KEPEGAWALAN
.y KEUANGAN
Ira Septarins, S.H Eflins, S.Km
BIDANG USAHADAN BIDANG DESTINASI SIDANG PEMASARAN w?;?mzin:qu
JASA PARIWISATA Pﬁ.R!WISATA PARTAISATA PARIWATA
Rallyutaf, S Xep MM Peniliss, 5.P4 Lisms Yonita ude, SKnMM
| | [
SUBKGORDINATOR SUBKOORDINATOR SUBKOORDINATOR DAN SUBKOORDINATOR DAN
DAN KELOMPOK DAN KELOMPOK KELOMPOK LABATAN KELOMPOK JABATAN
JABATAN JABATAN FUNGSIONAL FUNGSIONAL

| |
ELOMPO JBATAN
upor FURGSIONAL

2 Dokumentasi, 20 juni 2023, “Struktur Organisasi Dinas Pariwisata,” Dinas
Pariwisata Kabupaten Pesisir Barat
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Guna menjalankan peran strategisnya, tugas pokok
dan fungsi aparatur Dinas Pariwisata Kabupaten Pesisir
Barat, sebagai berikut :

1) Kepala Dinas
Untuk melaksanakan fungsinya, Kepala Dinas
Pariwisata mempunyai tugas, antara lain:

a) Memimpin dan mengkoordinasikan pelaksanaan
rumah tangga di lingkungan Dinas Pariwisata yang
menjadi tugas kewenangannya.

b) Mengkoordinasikan penyelenggaraan pengamanan
dan pengendalian._teknis atas pelaksanaan tugas
pokok sesuai’ peraturan Perundang-undangan yang
berlaku.

ngatur,_ kebijakan _teknis

c)

sesuai pedoman,
n sesuai peraturan

ksanakan penyusunan ke

AN EX

2) Sekretar
yai tugas pokok
mengkoordinasikan dan menyelenggarakan kegiatan
kesekretariatan, pengelolaan keuangan dan pelayanan
administrasi pada seluruh unit organisasi dilingkungan
Dinas Pariwisata serta melakukan penyusunan program,
evaluasi dan pelaporan. Untuk melaksanakan tugas
pokoknya, Sekretaris Daerah mempunyai tugas, antara
lain :*

3Dokumentasi,20 Juni 2023, “Fungsi Dan Tugas Kepala Dinas Pariwisata
Kabupaten Pesisir Barat,” Dinas Pariwisata Kabupaten Pesisir Barat

“Dokumentasi,20 Juni 2023, “Fungsi Dan Tugas Seretaris Daerah
Pariwisata Kabupaten Pesisir Barat,” Dinas Pariwisata Kabupaten Pesisir Barat
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a) Mengkoordinasikan penyelenggaraan kegiatan dan
pelayanan administrasi kepada seluruh unit kerja di
lingkungan Dinas Pariwisata.

b) Menyusun rencana kegiatan tahunan Dinas
Pariwisata dalam bidang keuangan, pelaksanaan
program dan urusan administrasi umum.

¢) Menyiapkan bahan dan data untuk kegiatan
pelaksanaan tugas dan menyusun program kerja.

3) Sub Bagian Umum dan Kepegawaian
Sub Bagian Umum dan Kepegawaian
mempunyai  tugas pokok  menyiapkan  bahan
perencanaan administrasi umum, surat-surat, kearsipan
urusan rumah tangga.dan perlengkapan. Sub Bagian

Umum dan Kepegawaian mempunyai fungsi, yaitu :

a) Pelayanan administrasi.
b) ni
b. Ba ian.
gian Perencanaan, Moni il dan
la A
nl i aluasi
poran pokok

menye an pengelolaan dana,
pen rogram kerjasama
teknis, rutin dan pembangunan, perencanaan serta
monitoring dan evaluasi pelaksanaan program dinas.
Sub Bagian Perencanaan, Monitoring, Evaluasi dan
Pelaporan mempunyai fungsi, yaitu :

a) Penyusunan rencana dan program kerja di lingkup
Dinas Pariwisata.
b) Pelaksanaan monitoring, evaluasi, dan pelaporan

5 Dokumentasi,20 Juni 2023, “Fungsi Dan Tugas Sub.Bagian Umum Dan
kepegawaian Dinas Pariwisata Kabupaten Pesisir Barat,” Dinas Pariwisata Kabupaten
Pesisir Barat
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program Dinas Pariwisata.®
5) Sub Bagian Keuangan

Sub Bagian Keuangan mempunyai tugas pokok
melaksanakan dan  mengkoordinasikan  rencana
anggaran pendapatan dan belanja, melakukan kegiatan
perbendaharaan, pembukuan dan verifikasi serta
melakukan pelaporan atas realisasi pelaksanaan
kegiatan dan keuangan Dinas Pariwisata. Sub Bagian
Keuangan mempunyai fungsi, yaitu :

a) Pengelolaan administrasi keuangan.
b) Penyiapan bahan penyuusunan anggaran di
lingkungan Dinas Pariwisata.’
6) Bidang Pengembangan Destinasi Pariwisata
Bidang. Pengembangan Destinasi Pariwisata
mempunyai membina, dan
me i garakan sebagian
dan Daya
Si_lpgustri

b) Penyiapan ebijakan teknis di Bidang
Pengembangan Destinasi Pariwisata.

¢) Pelaksanaan dan pengkoordinasian kegiatan Bidang

Pengembangan Destinasi Pariwisata.®

®Dokumentasi, 20 Juni 2023, “Fungsi Dan Tugas Sub. Bagian
Perencanaan,Monitoring Evaluasi Dan Pelaporan Dinas Pariwisata Kabupaten Pesisir
Barat,” Dinas Pariwisata Kabupaten Pesisir Barat

"Dokumentasi,20 Juni 2023, “Fungsi Dan Tugas Sub. Bagian Keuangan
Dinas Pariwisata Kabupaten Pesisir Barat,” Dinas Pariwisata Kabupaten Pesisir Barat

8Dokumentasi,20 Juni 2023, “Fungsi Dan Tugas Bidang Pengembangan
Destinasi Priwisata Dinas Pariwisata Kabupaten Pesisir Barat,” Dinas Pariwisata
Kabupaten Pesisir Barat.



45

7) Seksi Objek dan Daya Tarik Wisata
Seksi Objek dan Daya Tarik Wisata
mempunyai tugas menyiapkan bahan dalam rangka
membantu melaksanakan penjabaran kebijakan teknis
di pengembangan objek dan daya tarik wisata. Seksi
Objek dan Daya Tarik Wisata mempunyai fungsi, yaitu:

a) Perencanaan dan pelaksanaan kegiatan Bidang
Pengembangan Objek Wisata.
b) Penyiapan bahan dan perumusan kebijakan teknis di
Bidang Objek Wisata.
c) Pelaksanaan dan pengkoordinasian kegiatan Bidang
Pengembangan Objek Wisata.’
8) Seksi Pengembangan Destinasi Industri Pariwisata
Seksi .. Pengembangan  Destinasi  Industri
iapkan bahan dalam
abaran kebijakan
si  Industri

a mﬂnil Si

anaan dan pelaksa

ebijakan teknis di
bidang pengdembangan®estinasi industri pariwisata.
¢) Pelaksanan dan pengkoordinasian kegiatan bidang
pengembangan destinasi industri pariwisata.*
9) Seksi Rekreasi dan Hiburan Umum
Seksi Rekreasi mempunyai tugas pokok
menyiapkan  bahan dalam rangka membantu

® Dokumentasi,20 Juni 2023, “Fungsi Dan Tugas Seksi Objek Dan Daya
Tarik Wisata Keuangan Dinas Pariwisata Kabupaten Pesisir Barat,” Dinas Pariwisata
Kabupaten Pesisir Barat

10 Dokumentasi,20 Juni 2023, “Fungsi Dan Tugas Seksi Pengembangan
Destinasi Pariwisata Industri Dinas Pariwisata Kabupaten Pesisir Barat,” Dinas
Pariwisata Kabupaten Pesisir Barat
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melaksanakan penjabaran kebijakan teknis di seksi
Rekreasi. Seksi Rekreasi mempunyai fungsi, yaitu :

a) Perencanaan dan pelaksanaan kegiatan di bidang
rekreasi dan hiburan umum.
b) Menyiapkan bahan-bahan perumusan kebijakan
teknis di bidang rekreasi dan hiburan umum.
c) Pelaksanaan dan pengkoordinasian kegiatan di
bidang rekreasi dan hiburan umum.!
10) Bidang Pemasaran Pariwisata
Bidang Pemasaran Pariwisata mempunyai tugas
melaksanakan, membina, dan mengkoordinasikan serta
menyelenggarakan .sebagian tugas Dinas Pariwisata,
Bidang Pemasaran meliputi analisa pasar wisata,
promosi pariwisata’ dan. pelayanan informasi dan
saranan promosi.. Bida Pemasaran Pariwisata

ncanaan dan pelaksaan

b B

aran Pariwisata.

Seksi AnalisisPasar

Seksi Analisis Pasar Wisata mempunyai tugas
menyiapkan  bahan dalam rangka membantu
melaksanakan penjabaran kebijakan teknis di bidang
analisa pasar. Seksi Analisa Pasar Wisata mempunyai
fungsi, yaitu :

11)

11 Dokumentasi,20 Juni 2023, “Fungsi Dan Tugas Seksi Rekreasi Dan
Hiburan Umum Dinas Pariwisata Kabupaten Pesisir Barat,” Dinas Pariwisata
Kabupaten Pesisir Barat

2 Dokumentasi,20 Juni 2023, “Fungsi Dan Tugas Bidang Pemasaran
Pariwisata Dinas Pariwisata Kabupaten Pesisir Barat,” Dinas Pariwisata Kabupaten
Pesisir Barat
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a) Perencanaan dan pelaksanaan kegiatan di bidang
analisa pasar wisata.

b) Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis di
bidang pasar wisata.

c) Pelaksanaan dan pengkoordinasian kegiatan di
bidang pasar wisata.*®

12) Seksi Promosi Pariwisata dan Budaya
Seksi  Promosi Pariwisata dan Budaya

mempunyai fungsi pelaksanaan tugas di bidang promosi

wisata dan budaya. Seksi Promosi Wisata mempunyai

tugas, antara lain :

a) Menyusun kegiatan rencana kegiatan promosi
Pariwisata dan Budaya.

b) Melaksanakan promosi. wisata dan budaya baik di

dalam maupun di luar negeri.

tugas menyiap
memb ana an kebijakan teknis
di promosi. Seksi
Pelayanan Informasi  dan  Sarana  Promosi
menyelenggaran fungsinya, antara lain :

a) Menyiapkan bahan penyusunan rencana program
dan petunjuk teknis Seksi Pelayanan Informasi dan
Sarana Promosi.

b) Menyiapkan bahan koordinasi dan kerjasama dengan

13 Dokumentasi,20 Juni 2023, “Fungsi Dan Tugas Seksi Analisis Pasar
Pariwisata Dinas Pariwisata Kabupaten Pesisir Barat,” Dinas Pariwisata Kabupaten
Pesisir Barat

14 Dokumentasi,20 Juni 2023, “Fungsi Dan Tugas Seksi Promosi Priwisata
dan Budaya Dinas Pariwisata Kabupaten Pesisir Barat,” Dinas Pariwisata Kabupaten
Pesisir Barat
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lembaga dan instansi terkait Seksi Pelayanan
Informasi dan Sarana Promosi.®
14) Bidang Usaha Jasa Pariwisata
Bidang Usaha Jasa Pariwisata mempunyai
tugas melaksanakan pengembangan Usaha Jasa
Pariwisata, sarana pariwisata, objek wisata dan
perjalanan wisata. Bidang Usaha Jasa Pariwisata
menyelenggarakan fungsi :16

a) Melakukan penyiapan perumusan bahan kebijakan
pelaksanaan pembinaan, pengembangan penyediaan
fasilitas pelayanan di bidang pariwisata.

b) Melakukan penyiapan bahan dan bimbingan teknis
program pemberdayaan dan pengembangan objek
wisata alam.dan bantuan.

15) SeksigAkomodasi

ai tugas pokok

16) Seksi Usaha akan, Bar dan Restoran
Seksi Usaha Rumah Makan, Bar dan Restoran
mempunyai  tugas pokok, merumuskan serta
melaksanakan kebijakan dan standarisasi teknis di
bidang Usaha Rumah Makan, Bar dan Restoran. Seksi

15 Dokumentasi,20 Juni 2023, “Fungsi Dan Tugas Seksi Pelayanan
Informasi Dan Sarana Informasi Dinas Pariwisata Kabupaten Pesisir Barat,” Dinas
Pariwisata Kabupaten Pesisir Barat

16 Dokumentasi,20 Juni 2023, “Fungsi Dan Tugas Bidang Usaha Jasa
Pariwisata Dinas Pariwisata Kabupaten Pesisir Barat,” Dinas Pariwisata Kabupaten
Pesisir Barat

7 Dokumentasi,20 Juni 2023, “Fungsi Dan Tugas Seksi Akomodasi Dinas
Pariwisata Kabupaten Pesisir Barat,” Dinas Pariwisata Kabupaten Pesisir Barat
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Usaha Rumah Makan, Bar dan Restoran
menyelenggarakan fungsi, yaitu :

a) Mengadakan kajian terhadap pengembangan Usaha
Rumah Makan, Bar dan Restoran, jasa boga dan
usaha sejenisnya agar sesuai dengan kebutuhan dan
daya dukung yang dimilki.

b) Mengadakan pembinaan terhadap Usaha Rumah
Makan, Bar dan Restoran, jasa boga dan usaha
sejenisnya sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.®

17) Seksi Bina Lingkungan Pariwisata
Seksi Bina-Lkingkungan Pariwisata mempunyai
tugas pokok <merumuskan serya melaksanakan
kebijakan dan,standarisasi. teknis di bidang Seksi Bina
Lingkungan _ Pariwisata. _Seksi
Pari 1 i vai

19

Bidang Pengembangan @an Pemberdayaan Sumber
Daya Manusia (SDM) Pariwisata

Bidang Pengembangan dan Pemberdayaan
Sumber Daya Manusia (SDM) Pariwisata mempunyai
tugas melaksanakan sebagian tugas dinas di bidang
Pengembangan dan Pemberdayaan Sumber Daya
Manusia (SDM) Pariwisata. Bidang Pengembangan dan

18 Dokumentasi,20 Juni 2023, “Fungsi Dan Tugas Seksi Usaha Rumah
Makan,Bar Dan Restoran Priwisata Dinas Pariwisata Kabupaten Pesisir Barat,” Dinas
Pariwisata Kabupaten Pesisir Barat.

19 Dokumentasi,20 Juni 2023, “Fungsi Dan Tugas Seksi Bina Lingkungan
Pariwisata Dinas Pariwisata Kabupaten Pesisir Barat,” Dinas Pariwisata Kabupaten
Pesisir Barat.
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Pemberdayaan SDM Pariwisata mempunyai fungsi,
yaitu :

a) Merumuskan  kebijakan  teknis di  bidang
Pengembangan dan Pemberdayaan SDM Pariwisata.
b) Penyusunan rencana program dan petunjuk teknis di
bidang Pengembangan dan Pemberdayaan SDM
Pariwisata.
¢) Pelaksanaan rencana program dan petunjuk teknis di
bidang Pengembangan dan Pemberdayaan SDM
Pariwisata.?
19) Seksi Penyuluhan Wisata
Seksi Penyuluhan Wisata mempunyai tugas
menyiapkan bahan penyusunan rencana program dan
petunjuk teknis seksi _penyuluhan wisata. Seksi

ﬁ Pariwisata
mempunyai tgas menylapkan bahan penyusunan

rencana program dan petunjuk teknis  seksi
Pengembangan SDM Pariwisata. Seksi Pengembangan
SDM Pariwisata mempunyai fungsi, yaitu :??

a) Menyiapkan bahan penyusunan rencana program

20 Dokumentasi,20 Juni 2023, “Fungsi Dan Tugas Bidang Pengembangan
Dan Pemberdayaan Sumber Daya Manusia (SDM) Pariwisata Dinas Pariwisata
Kabupaten Pesisir Barat,” Dinas Pariwisata Kabupaten Pesisir Barat

21 Dokumentasi,20 Juni 2023, “Fungsi Dan Tugas Seksi Penyuluhan Wisata
Dinas Pariwisata Kabupaten Pesisir Barat,” Dinas Pariwisata Kabupaten Pesisir Barat

2 Dokumentasi,20 Juni 2023, “Fungsi Dan Tugas Seksi Promosi
Pengembangan SDM Pariwisata Dinas Pariwisata Kabupaten Pesisir Barat,” Dinas
Pariwisata Kabupaten Pesisir Barat
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dan petunjuk teknis Pengembangan SDM
Pariwisata.
b) Pengembangan SDM pariwisata sesuai tugas dan
fungsinya.
21) Seksi Kerjasama dan Kemitraan
Seksi Kerjasama dan Kemitraan mempunyai
tugas menyiapkan bahan penyusunan rencana dan
petunjuk teknis Seksi Kerjasama dan Kemitraan. Seksi
Kerjasama dan Kemitraan mempunyai fungsi, yaitu :

a) Menyiapkan bahan penyusunan rencana program
dan petunjuk teknis Seksi Kerjasama dan Kemitraan.

b) Menyiapkan bahan koordinasi dan kerjasama dengan
lembaga dan‘instansi terkait Seksi Kerjasama dan
Kemitraan.?®

22)
s dipimpin oleh
i inas yang

dimak in o tenaga fungsional
seni bertanggungjawab
kepada kepala dinas.?®

4. Letak Geografis Dinas Pariwisata Kota Pesisir Barat
Kantor Dinas Pariwisata Merupakan Salah
SatuYang Berada Di JI. Kawasan Jukung, Kampung Jawa,

23 Dokumentasi,20 Juni 2023, “Fungsi Dan Tugas Seksi Kerjasama dan
Kemitraan Dinas Pariwisata Kabupaten Pesisir Barat,” Dinas Pariwisata Kabupaten
Pesisir Barat.

24 Dokumentasi,20 Juni 2023, “Fungsi Dan Tugas Unit Pelaksanaan Teknis
Dinas Budaya Dinas Pariwisata Kabupaten Pesisir Barat,” Dinas Pariwisata
Kabupaten Pesisir Barat.

% Dokumentasi, 20 juni 2023, "Tugas Pokok dan Fungsi Aparatur Dinas
Pariwisata", Dinas Pariwisata Kabupaten Pesisir Barat.
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Kecamatan,Pesisir Tengah, Kabupaten Pesisisr Barat,
Lampung.?®

. Kegiatan Dinas Pariwisata Pesisir Barat Di Pantai
Labuhan Jukung
a. Sosialisasi

Sosialisasi  yang dilakukan oleh dinas
pariwisata biasanya dilakukan pada saat mereka sedang
ada acara sosialisasi yaitu setiap 1 bulan sekali kepada
masyarakat.?’ Dengan mengundang bapak
peratin,masyarakat, pemuda karang taruna serta
organisasi yang ada dikecamatan pesisir tengah. Sekitar
kurang lebih 40 orang.yang ada di sosialisasi tersebut.
tetapi tidak dengan tema menjaga kebersihan Namun
mereka pasti /menyelipkan himbauan untuk menjaga

kungan tama Adi  pantai labuhan

ambafr3.
Sosialisasi

% Dokumentasi,20 Juni 2023, “Fungsi Dan Tugas Kelompok Jabatan
Fungsional Dinas Pariwisata Kabupaten Pesisir Barat,” Dinas Pariwisata Kabupaten

Pesisir Barat

27 Observasi,20 Juni 2023, “Sosialisasi Dinas Pariwisata Kabupaten Pesisir
Barat,” Dinas Pariwisata Kabupaten Pesisir Barat
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b. Gotongroyong

Dinas pariwisata melakukan gotong royong
bersama masyarakat, bahkan kepala dinas pariwisata
terjun langsung ke pantai labuhan jukung krui nya
untuk memberi contoh agar tetap peduli terhadap
kebersihan yang ada di pantai labuhan jukung supaya
tetap terjaga kebersihannya.?® Dan untuk kegiatan yang
diakukan bersama seluruh masyarakat dengan staff
dinas pariwisata dilakukan 3 bulan sekali, namun untuk
setiap minggunya masyarakat diminta untuk selalu
membersihkan kebersihan pantai labuhan jukung Kkrui
degan dimonitoring oleh perwakilan staff dinas
pariwisata agar nantinya bisa dilakukan evaluasi terkait
lebih dan kurangnya dari kegiatan tersebut.

Gambar 3.2

A . Gotongroyongh,

c. Menyiapkan kotak sampah yang dilakukan oleh dinas
pariwisata

Kotak sampah yang disediakan oleh dinas

pariwisata di pantai labuhan jukung krui di setiap

28 Observasi,20 Juni 2023, “Gotong Royong Dinas Pariwisata Kabupaten
Pesisir Barat,” Dinas Pariwisata Kabupaten Pesisir Barat.
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sudutnya, supaya tidak membuang  sampah
sembarangan terutama tidak ada lagi yang membuang
di lautnya.?® Itu salah satu bentuk fasilitas yang di
sediakan oleh dinas Pariwisata.
Gambar 3.3
Kotak Sampah

ada di

petugas
kebersihan ang dan secara bergantian
untuk membersihkan sampah yang ada di pantai
labuhan  jukung,®  tidak  bersamaan  untuk
membersihkannya. Tetapi mereka pernah srentak untuk
memebersihkan panti labuhan jukung krui sebelum ada
nya jadwal untuk bergantian.

29 Observasi,20 Juni 2023, “Kotak Sampah Dinas Pariwisata Kabupaten
Pesisir Barat,” Dinas Pariwisata Kabupaten Pesisir Barat

30 Observasi,20 Juni 2023, “Petugas Kebersihan Dinas Pariwisata
Kabupaten Pesisir Barat,” Dinas Pariwisata Kabupaten Pesisir Barat.
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Gambar 3.4
Petugas Kebersihan

yang lainnya. Salah Sa antar yag ada di pesisir barat sudah
diakui dunia mengenai keindahan ombaknya yaitu pantai tanjung
setia, di pantai ini banyak sekali wisatawan mancanegara yang
melakukan surving dan di pantai tanjung setia juga setiap setahun
sekali pasti diagendakan kegiatan surving go international yang
pesertanya dari berbagai negara. Namun dalam skripsi ini peneliti
berfokus pada pantai labuhan jukung krui.

Untuk menjaga alam yang ada di kabupaten Pesisir Barat
harus memerlukan kesadaran diri dari masyarakatnya untuk
senantiasa membantu pemerintah dalam menjaga alam dan
membersihkan lingkungan. Untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat kabupaten Pesisir Barat tersebut akan pentingnya
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kebersihan alam maka diperlukannya strategi komunikasi. Dalam
hal ini strategi komunikasi dilakukan oleh Dinas Pariwisata
kabupaten pesisir barat dikarenakan dinas pariwisata memiliki
hak sepunuhnya atas pariwisata yang ada di kabupaten pesisir
barat.

Hal tersebut sebagaimana dituturkan oleh Bapak |
Nyoman Setiawan sebagai Kepala dinas pariwisata Kabupaten
Pesisir Barat terkait megidentifikasi taarget audiens dalam
penyampaian pesan yaitu:

“Sejauh ini komunikasi yang digunakan oleh Dinas
Pariwisata Kabupaten Pesisir Barat melakukan sosialiasi kepada
masyarakat kecamatan pesisir tengah dan sosialisasi tersebut
diberikan pesan langsung oleh kepala dinas pariwisata
kabupaten pesjsir barat beserta staff dinas pariwisata yang
terlibat. Dan/sudah berhasil dans€ukup efektif sesuai dengan

.3
lly Hanafi sebagal
b paiah pes

yarakat sudah n ai paham
akan pesan vy ika ibak dinas pariwisata
kabupaten pésisi esadaran masyarakat
untuk menjaga kebersihan lingkungan yang ada di pantai
labuhan jukung krui %

Pernyataan Ibu Siska wati sebagai Masyarakat Tentang
penyampai pesan menjaga alam pesisir barat ia mengatakan:

“Saya selaku masyarakat bisa memahami bahwa
memang untuk menjaga wisata alam Pesisir Barat yaitu dengan
cara dari masyarakat terlebih dahulu yang sadar dengan

31 Bapak I Nyoman Setiawan, “Penyampaian Pesan untuk menjaga alam
pesisir barat” wawancara dengan staff dinas pariwisata,4 oktober 2023.

32 Bapak Rully Hanafi, “Penyampaian pesan untuk menjaga alam pesisir
barat” wawancara dengan staff dinas pariwisata,4 oktober 2023.
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kebersihan lingkunga. Baru nanti pengunnjungpun segan untuk
mengikuti peraturan yang ditetapkan oleh pemeritah seperti
wajib membayar karcis masuk, memarkirkan kendaraan dengan
rapi sehingga tidak terjadi adanya pencurian, membawa plastik
sebagai bentuk rasa kesadaran lingkungan jika tempat wisata
jauh dari tempat sampah, tidak membuang sampah
sembarangan, dan yang pastinya tidak merusak alam ciptaan
Allah SWT”

Berdasarkan wawancara diatas dapat penulis pahami
bahwa komunikasi penyampaian pesan yang dilakukan oleh dinas
pariwisata adalah dengan melaksanakan kegiatan sosialisasi.
Kegiatan sosialisasi tersebut mendapatkan hasil yaitu masyarakat
sudah banyak mengerti dan paham apa pesan yang disampaikan
oleh dinas pariwisata dalam _kegiatan sosialisasi yang
diselenggarakan.

pesan maka yang dilakukan

yampaian pe‘i: A
an Bapa !) usep Nai i Staff

g Tujuan m san menjaga

“yaitu untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
kabupaten pesisir barat dalam hal menjaga lingkungan sekitar
pantai labuhan jukung krui, sebelum dinas pariwisata melakukan
gotong royong atau kerjasama bersama dengan masyarakat dan
organisasi pemuda, biasanya dinas pariwisata melakukan
sosialisasi terlebih dahulu yang bertujuan untuk menyadarkan

33 Ibu Siska Wati, “ Tentang penyampaian pesan pesan untuk menjaga alam
pesisir barat” wawancara dengan Masyarakat,4 oktober 2023.
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masyarakat akan pentingnya kebersihan lingkungan untuk
2 34

menjaga alam pantai labuhan jukung krui pesisir barat.”.
Berdasarkan penulis pahami dengan adanya tujuan
penyampaian pesan melalui sosialisasi inilah yang tepat untuk
dilakukannya karena berinteraksi langsung dengan masyarakat
dan mengajak masyarakat untuk senantiasa menjaga kebersihan
lingkungan pantai labuhan jukumg krui dan saling berkerjasama
dalam bergotong royong. Dengan materi tersebut komunikator
menggunakan bahasa yang mudah di mengerti, dengan hal ini
masyarakat dapat menjalankan apa yang telah disampaikan oleh
dinas pariwisata untuk selalu senantiasa menjaga alam atau
kebersihan lingkungan pantai-dabuhan jukung krui pesisir Barat.

Pernyataan Bapak Surya sebagai Masyarakat Tentang
menetapkan isi pesan menjaga alam pesisir barat ia mengatakan :

“Dinas Priwisata didalam mengétapkan pesan yang akan

adalah sesuai dengan kebutuhan

rima pesan itu sendiri_tidak terlalu
sulit untuhisﬁ oleh par

a masyarakat bisa sa

i i dari diri i dan saling

berkerjasama’

Pernyataan menurut Bapak Eko Yusep Nainggolan
sebagai staff Dinas Pariwisata tentang menetapkan isi pesan ia
mengatakan :

“kesadaran masyarakat bisa dimulai dengan melakukan
hal kecil seperti tidak membuang sampah sembarangan. Dengan
ini, bisa memelihara lingkungan wisata alam Pesisir Barat.

34 Bapak Eko Yusep Nainggolan, “ Penyampaian Pesan untuk menjaga alam
pesisir barat” wawancara dengan staff dinas pariwisata,4 oktober 2023.

35 Bapak Surya, “ Tentang menetapkan isi pesan untuk menjaga alam pesisir
barat” wawancara dengan Masyarakat,4 oktober 2023.
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Kepada Dinas Pariwisata untuk lebih menegaskan lagi
pengunjung yang tidak mentaati peraturan”.

Menurut Bapak Ruly Hanffi melakukan penetapan isi
pesan yang akan disampaikan:

“yaitu dengan pendekatan terhadap masyarakat dan
memberikan pemahaman kepada masyarakat supaya mempunyai
kesadaran untuk menjaga kebersihan bukan hanya saling
menyalahkan saja tetapi saling merangkul dan saling
berkerjasama agar tidak ada saling menyalahkan karna tidak
peduli dengan lingkungan terutama di pantai labuhan jukung "%

Berdasarkan wawancara diatas dapat penulis pahami
bahwa menetapkan isi pesan yang disampaikan adalah menjaga
kebersihan lingkungan dan saling berkerjasama. Hal ini sesuai
dengan pengetahuan, pengalaman, dan kebuttuhan audiens dengan
ikan pemahaman pentingnya menjaga alam. Ban sebelum

iwi melakukan . pendekatan yaitu/ deng ami
arakat d&ale adi,
enurut Bapak ainggolan

sebagai staff Di i itmen ia mengatakan :

“kita harus berkomitmen 'maka Di perlukannya tidak
butuh terlalu lama bagi penerima pesan cukup langsung
melaksanakan apa yang sudah disampaikan oleh dinas
pariwisata. Dan harus dimulai dari kesadaran diri masing-
masing karena ketika kita sudah memulai maka yang lain akan
mengikuti, jadi jika dari kita saja tidak memulai untuk membuang
sampah pada tempanya bagaimana lingkungan bisa bersih dari

3% Bapak Eko yusep Nainngolan, “ Tentang menetapkan isi pesan untuk
menjaga alam pesisir barat” wawancara dengan Masyarakat,4 oktober 2023.

37 Bapak Rully Hanafi “respon kantor dinas pariwisata menetapkan isi pesan
untuk menjaga alam pesisir barat” wawancara dengan Staff pariwisata,4 oktober
2023.
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sampah, maka kita harus saling menjaga kebersihan bersama-
» 38

sama .

Berdasarkan wawancara diatas dapat penulis pahami
bahwa menetapkan seberapa lama komitmen yang diperlukan
dinas pariwisata tidak terlalu lama yaitu dengan melihat dari
penerima pesan langsung melakukan apa yang sudah diterima.

Berdasarkan wawancara dengan bapak | Nyoman
Setiawan Sebagai Kepala dinas pariwisata kabupaten Pesisir
Barat Tentang Media komunikasi ia menuturkan sebagai berikut :

“Media yang digunakan dengan melakukan sosialiasi
kepada masyarakat kecamatan. pesisir tengah dan sosialisasi
tersebut diberikan langsung oleh kepala dinas pariwisata
kabupaten pesisir barat.beserta staff dinas pariwisata yang
terlibatt. Sosialisasi gtersebut diselenggarakan guna untuk
meningkatkan kesadaran “masyarakat kabupaten
enjaga lingkungan sekitar-Pantai

ain'_itu ju media, yang/ digu
AWNT N

pariwisata Ten
pesisir barat ia me

aff dinas
ntuk menjaga alam

“sebelum dinas pariwisata melakukan gotong royong
atau kerjasama bersama dengan masyarakat dan organisasi
pemuda, biasanya dinas pariwisata melakukan sosialisasi
terlebih dahulu yang bertujuan untuk menyadarkan masyarakat
akan pentingnya kebersihan lingkungan untuk menjaga alam
pantai labuhan jukung krui pesisir barat. Setelah melakukan
sosialisasi pada saat masyarakat pulang dari lokasi sosialisasi

38 Bapak | Nyoman Setiawan,  Tentang Komitmen untuk menjaga alam
pesisir barat” wawancara dengan kepala dinas pariwisata,4 oktober 2023.

39 Bapak I Nyoman Setiawan “Media Komunikasi untuk menjaga alam
pesisir barat” wawancara dengan kepala dinas pariwisata,4 oktober 2023.
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biasanya staff langsung membagikan brosur terkait pelaksanaan
gotong royong untuk membersihkan area pantai labuhan jukung
krui.40

Pernyataan Bapak Surya sebagai Masyarakat pesisir barat
Tentang Media yang dilakukan Dinas Pariwisata untuk menjaga
alam pesisir barat ia mengatakan :

“selain media yang sudah di terapkan oleh dinas
pariwisata juga perlu kerjasama antara dinas pariwisata dengan
masyarakat setempat, masyarakat bisa ikut serta dalam
pengolaan pariwisata. Diketaui tidak semua masyarakat mau ikut
serta dalam penyelenggaraan pariwisata, kesadaran yang kurang
akan menjaga alam yang menjadi penyebab utamanya seperti
masih banyaknya pengunjung wisata yang masih saja membuang

sampah”.**

Maka dapat penulisypahami bahwa penggunaan media

informasi
S

pariwisa ' f& dengan secara
langsung atau enyampaianya dan
bisa lebih di pahami

Setelah menetapkan langkah-langkah strategi komunikasi
sebelumnya, hal selanjutnya yang dilakukan adalah rencana
komunikasi.

40 Bapak Rully Hanafi “respon kantor dinas pariwisata mengenai media
untuk menjaga alam pesisir barat” wawancara dengan Staff pariwisata,4 oktober
2023.

41 Bapak Surya, “ Tentang media untuk menjaga alam pesisir barat”
wawancara dengan Masyarakat,4 oktober 2023.
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Menurut pernyataan Bapak | Nyoman Setiawan sebagai
kepala dinas pariwisata Tentang perencanaan komunikasi pesisir
barat ia mengatakan :

“rencana yang pertama dilakukan oleh dinas pariwisata
ialah sosialisasi. Dalam sosialisasi tersebut berisi arahan dan
bimbingan oleh kepala dinas parwisata kepada masyarakat
pesisir tengah mengenai apa saja yang harus dilakukan oleh
masyarakat tersebut untuk menjaga kebersihan pantai labuhan
jukung krui. Setelah diberikan arahan dan motivasi melalui
sosialisasi maka staff dinas pariwisata melakukan komunikasi
secara interpribadi kepada masyarakat kecamatan pesisir
tengah” .

Pernyataan Bapak | Nyoman Setiawan sebagai kepala
dinas pariwisata Tentang perencanaan menjaga alam pesisir barat
ia mengatakan :

han dilakukan® dengan car

. Sosialiasasi
diadakan seti mengundang para
peratin, masyarakat, taruna serta organisasi
yang ada di Kecamatan Pesisir Tengah. Sosialisasi tersebut
diadakan di GSG Selalaw Kab. Pesisir Barat yang beralamat di
Kampung Jawa, Kec. Pesisir Tengah”.*®

Maka dapat penulis Pahami bahwa Perencanaan
komunikasi yang dilakukan oleh dinas pariwisata yaitu dengan

42 Bapak | Nyoman Setiawan, “respon kantor dinas pariwisata mengenai
perencanaan untuk menjaga alam pesisir barat” wawancara dengan staff dinas
pariwisata,4 oktober 2023.

43 Bapak | Nyoman Setiawan, “respon kantor dinas pariwisata mengenai
perencanaan program untuk menjaga alam pesisir barat” wawancara dengan staff
dinas pariwisata,4 oktober 2023.
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merencanakan pengadaan sosialisasi terkait dengan menjaga
lingkungan dan kebersihan pantai labuhan jukung Kkrui.
Sosialisasi akan dilaksanakan setiap satu bulan sekali dengan
mengundang seluruh masyarakat yang terlibat dan organisasi
pemuda.

Setelah mengadakan perencanaan maka yang dilakukan
ialah melaksanakan program yang telah direncanakan sesuai
dengan pernyataan yang diutarakan oleh bapak Rully Hanafi
sebagai Staff dalam wawancaramnya ia mengatakan :

“giat gotong royong dilakukan atas dasar kerjasama
masyarakat untuk menjaga _.dan membersihkan area pantai
labuhan jukung krui, untuk giat yang dilakukan bersama seluruh
masyarakat dan staff dinas pariwisata dilakukan setiap 3 bulan
sekali, namun untuk setiap-minggunya masyarakat diminta untuk
selalu membgrsihkan/kebersihangpantai labuhan jukung krui

!aan oleh P

“Beberapa program yang dilaksanakan dinas pariwisata
yaitu menyediakan kotak sampah setiap sudut dan sepanjang
jalan pantai,serta titik tertentu yang menjadi tempat favorit
pengunjung, mengadakan event kebudayaan guna mendukung
dan memperkenalkan kebudayaan pesisir barat. Dan setiap
melakukan program tersebut maka dinas pariwisata selalu

kan perny

ata Tentang
program yang

4 Bapak Rully Hanafi, “respon kantor dinas pariwisata mengenai program
yang telah di rencanakan untuk menjaga alam pesisir barat” wawancara dengan staff
dinas pariwisata,4 oktober 2023.
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memberi himbauan untuk tidak membuang sampah sembarangan
» 45

karena sudah di sediakan kotak sampah ™.

Pernyataan Ibu Siska wati sebagai Masyarakat Tentang
program yang dilakukan Dinas Pariwisata pesisir barat ia
mengatakan:

“Ibu siska mengungkapkan bahwa dinas pariwisata
kabupaten pesisir barat bisa melalui program-programnya
seperti  memperluas ranah wisata alam,membuka wisata
baru,menetapkan kebijakan, menyelenggarakan acara/event,
menyelenggrakan bazar,senam bersama, dan bersih-bersih
lingkungan pantai sudah sangat membantu untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat kabupaten pesisir barat kususnya.
Sehingga bisa dikembalikan lagi kepada masing-masing
pengunjung untuk sadar. akan menjaga _kebersihan wisata

alam” *6

ataan Bapak Surya sebagai |Ma t Tentang

ang dilakuin Dinas_ Pariwisata p ia

al g dilakuakn us us tinggal

kesadaran mas ang _bi i dengan melakukan
hal kecil seperti ah sembarangan dan

saling mnejaga baik masyarakat maupun pengunjung dari luar.
Dengan ini bisa memelihara lingkungan wisata alam pesisir
barat” ¥

Penulis pahami bahwa Staff dinas pariwisata menuturkan
bahwa arahan dan bimbingan yang diberikan adalah dalam

45> Bapak | Nyoman Setiawan, “respon kantor dinas pariwisata mengenai
program yang telah di rencanakan untuk menjaga alam pesisir barat” wawancara
dengan staff dinas pariwisata,4 oktober 2023.

46 Tbu Siska Wati, “ Tentang program yang tela direncanakan untuk menjaga
alam pesisir barat” wawancara dengan Masyarakat,4 oktober 2023.

47 Bapak Surya, “ Tentang program yang direncanakan untuk menjaga alam
pesisir barat” wawancara dengan Masyarakat,4 oktober 2023.
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bentuk sosialisasi yang didalamnya berisi arahan dan bimbingan
kepada masyarakat agar masyarakat mengerti mengenai apa saja
yang harusnya dilakukan setelah mereka menerima sosialisasi
tersebut, untuk kemudian dilakukan tindak lanjut oleh dinas
pariwisata kabupaten pesisir barat.

Hal terakhir yang dilakukan oleh dinas pariwisata dalam
melakukan menjaga alam tersebut yaitu untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat ialah evaluasi. Seperti yang dituturkan oleh
Bapak Eko Yusep sebagai berikut :

“sejauh ini  sosialisasi yang dilakukan oleh dinas
pariwisata kabupaten Pesisir Barat sudah berhasil dan cukup
efektif sesuai dengan penyampaian pesan atau infrormasi kepada
masyarakat. Masyarakat juga mulai menerima dan menyadari
bahwa menjaga kebersihan. itu.sangatlah penting, terlebih lagi
pantai labuhanyjukung Krui merupakan salah satu wisata yang
kabupaten

wajib menjaganya”.*®
bahkan #ylameh Pern k 1
an sebagai kepala dina entang

emerlukan perbaikan
agar hubungan dan komunikasi kepada masyarakat terjalin
dengan baik untuk jangka waktu yang cukup panjang,untuk itu
maka dilaksanakan evaluasi dengan melakukan kegiatan gotong
royong atau kerja sama antar masyarakat dengan harapan

maysarakat yang tidak paham akan mengerti jika turun langsung
49

kelapangan”.

48 Bapak Eko yusep Nainggolan, “respon kantor dinas pariwisata mengenai Evaluasi
untuk menjaga alam pesisir barat” wawancara dengan staff dinas
pariwisata,4 oktober 2023.

49 Bapak 1 Nyoman Setiawan, “respon kantor dinas pariwisata mengenai Evaluasi
untuk menjaga alam pesisir barat” wawancara dengan staff dinas
pariwisata,4 oktober 2023.
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Maka dapat penulis pahamkan bahwa dalam menjaga
alam yang dilakukan oleh dinas pariwisata kabupaten pesisisr
barat kepada masyarakat dinilai cukup memberikan hasil yang
baik. Sebagian besar masyarakat yang hadir dalam kegiatan
sosialisasi tersebut mampu memahami apa yang disampaikan
oleh staff dinas pariwisata dan mampu menciptakan perilaku
yang baik dibanding dari yang sebelumnya.

Selama melakukan monitoring 3 bulan terakhir, staff
dinas pariwisata kabupaten pesisir barat merasakan adanya
perubahan yang ditunjukkan oleh masyarakat kecamatan pesisir
tengah yaitu masyarakat lebih rutin melakukan giat gotong-
royong dan kerjasama antar-masyarakat untuk membersihakn
area pantai labuhan jukung Krui setiap minggunya dengan dibantu
oleh pemuda karang taruna dan oraganisasi kepemudaan yang

memiliki jiway sosial _yang . tinggi. _Sebelum Dinas pariwisata
melakukan i is i jaga kebersihan
i uhan ng k tutup mata

pantai yang kotor dan

mud i ut

men ariwisata menga i

mengadakan W




BAB IV
ANALISIS STRATEGI KOMUNIKASI DINAS PARIWISATA
KABUPATEN PESISIR BARAT DALAM MENINGKATKAN
KESADARAN MASYARAKAT UNTUK MENJAGA ALAM
PESISIR BARAT

Pada bab ini peneliti akan memaparkan data yang telah
diperoleh serta menganalisisnya, dengan data yang peneliti dapatkan
dari hasil wawancara di lapangan dengan dinas pariwisata kabupaten
Pesisir Barat pada bab tiga mengenai strategi komunikasi untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat. Dapat diketahui bahwasannya
dinas pariwisata kabupaten Pesisir . Barat menggunakan berbagai
langkah-langkah strategi komunikasi. Dari analisis penulis tentang
langkah-langkah strategi komunikasi yang dilakukan oleh dinas
pariwisata dapat dijelaskanisebagai berkut::

asarkan ncara yEi
andapat penu|| an deng
3 melakukan

penyampaian pes alam Imeningka gsadaran masyarakat
untuk menjaga alam P€ ara gan menggunakan langkah
strategi komunikasi yaitu dengan mengidentifikasi target audiens.
Langkah mengidentifikasi target khalayak biasa disebut pemetaan
pemangku kepentingan. Disini pemetaan dilakukan untuk
mengetahui apakah khalayak yang jadi sasaran bentuk perorangan
(individual) dan kelompok. Menghadapi khalayak yang sifatnya
perorangan dan kelompok yang sangat beda. Artinya mengelolah
khalayak perorangan lebih mudah dibandingkan dengan khalayak
kelompok.

Di dalam bab tiga halaman lima puluh satu yaitu dijelaskan
olen bapak Bapak | Nyoman Setiawan sebagai Kepala dinas
pariwisata Kabupaten Pesisir Barat terkait penyampaian pesan
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mengatakan Sejauh ini komunikasi yang digunakan oleh Dinas
Pariwisata Kabupaten Pesisir Barat melakukan sosialiasi kepada
masyarakat kecamatan pesisir tengah dan sosialisasi tersebut
diberikan pesan langsung oleh kepala dinas pariwisata kabupaten
pesisir barat beserta staff dinas pariwisata yang terlibat. Dan sudah
berhasil dan cukup efektif sesuai dengan penyampaian pesan atau
informasi kepada masyarakat.

Berdasarkan pernyataan yang dijelaskan dinas pariwisata
dalam wawanacara mengidentifikasi penyampaian pesan kepada
audiens dapat penulis simpulkan bahwa dinas pariwisata
melakukan pesan secara langsung kepada masyarakat yaitu dengan
sosialisasi. Hal ini dilakukan dinas pariwisata untuk mempermudah
dalam pemahaman pesan yang. akan disampaikan oleh dinas
pariwsata. Oleh karena itu mengidentifikasi diperlukan dalam
penyampaian pesan bisa diterima dengan baik oleh suatu kelompok
maupun individd.itu sendifi.

asigigkah pertama.
Renyampaikan suatu
pesan harus memiliki mencapai tujuan yang
diinginkan.

Di dalam langkah menentukan tujuan dari penyampaian
pesan oleh pihak dinas pariwisata kabupaten pesisir barat memiliki
tujuan dari hasil wawancara penuliskaitkan yang telah di paparkan
pada bab tiga halaman lima puluh dua tentang tujuan penyampaian
pesan. menurut Bapak Eko Yusep Nainggolan sebagai Staff dinas
pariwisata Tentang Tujuan penyampaian pesan menjaga alam
pesisir barat, ia mengatakan Tujuan nya yaitu untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat kabupaten pesisir barat dalam hal menjaga
lingkungan sekitar pantai labuhan jukung krui, sebelum dinas
pariwisata melakukan gotong royong atau kerjasama bersama
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dengan masyarakat dan organisasi pemuda, biasanya dinas
pariwisata melakukan sosialisasi terlebih dahulu yang bertujuan
untuk menyadarkan masyarakat akan pentingnya kebersihan
lingkungan untuk menjaga alam pantai labuhan jukung krui pesisir
barat.

Berdasarkan penulis pahami dengan adanya tujuan
penyampaian pesan melalui sosialisasi inilah yang tepat untuk
dilakukannya karena berinteraksi langsung dengan masyarakat dan
mengajak masyarakat untuk senantiasa menjaga kebersihan
lingkungan pantai labuhan jukumg krui dan saling berkerjasama
dalam bergotong royong. Dengan materi tersebut komunikator
menggunakan bahasa yang mudah di mengerti, dengan hal ini
masyarakat dapat menjalankan apa yang telah disampaikan oleh
dinas pariwisata untuk selalu senantiasa menjaga alam atau
kebersihan lingkungan pantai labuhan jukung krui pesisir barat.

Berdasarkan penjelasan diatasgpenulis kaitkan dengan teori
bab dua halaman dua puluh‘tujuh tentangimenetapkan tujuan dan
tentang ah-langkah strategi komunikasi pariwisata

Juan dalam menyampslkan sebua

menjaga kebersihan. D8 gavag@PMasyarakat bisa menerima
pesan dengan baik dan tidak ada saling menyalahkan satu sama
lain terkait yang tidak menjaga kebesihan lingkunagan tetapi saling
berkerja sama.

Menetapkan Isi Pesan

Selanjutnya dapat penulis terangkan bahwa dalam teori
bab dua halaman dua puluh tujuh menetapkan isi pesan, maka
seseorang perencana komunikasi arus bisa memutuskan dan
mengelompokan pesan-psan yang sesuai dengan pengetahuan,
pengalaman dan kebutuhan audien yang menjadi target
komunikasi. Hal ini dapat dikaitkan pada bab dua hasil wawancara
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pada bab tiga bahwa dinas pariwisata benar menetapkan isi pesan
sebelum menyampaikan isi pesan kepada audiens atau masyarakat
itu sendiri. Mengelompokan pesan-pesan kepada penerima pesan.
Setiap khalayak memiliki pemahaman yang berbeda satu sama lain
untuk diperlukan pesan-pesan yang cocok untuk disampaikan
kepada masyarakat itu sendiri.

Dalam hal ini dijelaskan bahwa penyampaian pesan pada
saat sosialisasi yang di lakukan dinas pariwisata yaitu menurut
Bapak Rully Hanafi melakukan penetapan isi pesan yang akan
disampaikan yaitu dengan pendekatan terhadap masyarakat dan
memberikan pemahaman kepada masyarakat supaya mempunyai
kesadaran untuk menjaga kebersihan bukan hanya saling
menyalahkan saja tetapi saling merangkul dan saling berkerjasama
agar tidak ada saling menyalahkan karna tidak peduli dengan
lingkungan terutama di pantai labuhan jukung.

Berdasarkan penjelasan‘diatas, penulis, simpulkan terkait
eori bab dua halamanddua puluh tujuh dan bab tiga

ar adanya yang dikatakan oleh /Bapak/

menjaga kebersihan [ing galing berkerjasama. Hal ini
sesuai dengan pengetahuan, pengalaman, dan kebutuhan audiens
dengan memberikan pemahaman pentingnya menjaga alam. Dan
sebelum melakukan penyampaian pesan kepada penerima pesan
Dinas pariwisata melakukan pendekatan yaitu dengan memahami
karakter masyarakat dan karakter pribadi.

Menetapkan Banyaknya Komitmen yang diperlukan

Di dalam teori bab dua halaman dua puluh delapan yaitu
komunikator harus menetukan tindakan yang dibutuhkan untuk
menjangkau setiap audien, memperhitungkan hal yang ingin
dicapai komunikator teradap khalayak. Apakah perubahan yang
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diinginkan  khalayak  berbentuk  perubahan  pengetahuan,
prilaku,atau sikap. Serta berapa banyak yang diperlukan guna
mencapai hal tersebut. selanjutnya penulis dapat memahami dari
hasil wawancara dengan dinas pariwisata pada bab tiga halaman
lima puluh empat yaitu, dinas pariwisata melakukan langkah
strategi komunikasi yaitu menetapkan komitmen yang di perlukan
kan oleh masyarakat, jadi dinas pariwisata mengerti maksud dari
audiens serta berapa banyak komitmen yang diperlukan guna
mencapai keinginan tersebut. Hal ini dapat penulis kaitkan dengan
teori bab dua halaman dua puluh delapan dan wawancara pada bab
tiga halaman lima puluh empat yang di jelaskan Bapak Eko Yusep
Nainggolan dalam wawancara di bab tiga halaman limah puluh
empat di perlukannya tidak butuh terlalu lama bagi penerima pesan
cukup langsung melaksanakan apa yang sudah disampaikan oleh
dinas pariwisata. Dan harus dimulai dari kesadaran diri masing-
masing karena JKetika kita _sudah memulai maka yang lain akan
mengikuti, jadi jikaddari Kita saja’tidak memulal untuk membuang

aka Kita harus saling menjaga kebersithan
erdasarkan wk as dapat

an ko tidak ™ perlu

amdPa yang sudah
Risa dilihat dari sikap
masyarakat apa suda nitmen tentang kesadaran
menjaga alam khusunya pantai labuhan jukung krui tersebut.

Menetapkan Saluran Media Yang Tepat

Langkah selanjutnya adalah saluran media dijelaskan
dalam teori bab dua halaman dua puluh delapan dalam
menetapkan saluran media yang akan digunakan untuk
melaksanakan  suatu  kegiatan ~ komunikasi,maka  seorang
komunikator dalam hal ini adalah dinas pariwisata harus
memahami terlebih dahulu informasi saluran media yang akan
digunakan di dalam penyampaian pesan. Penyampaian pesan yang
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dilakukan oleh dinas pariwisata mengunakan media tatap muka (
secara langsung).

Didalam teori dua penulis kaitkan dengan di bab tiga
halaman lima puluh lima Dalam hal ini dijelaskan oleh bapak |
Nyoman Setiawan dinas pariwisata media yang digunakan dengan
melakukan sosialiasi kepada masyarakat kecamatan pesisir tengah
dan sosialisasi tersebut diberikan langsung oleh kepala dinas
pariwisata kabupaten pesisir barat beserta staff dinas pariwisata
yang terlibatt. Sosialisasi tersebut diselenggarakan guna untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat kabupaten Pesisir Barat
dalam hal menjaga lingkungan sekitar Pantai Labuhan Jukung
Krui, selain itu juga media yang digunakan berupa brousur, poster,
leaflet.Setelah itu melakukan gotong royong atau kerjasama
bersama dengan masyarakat dan organisasi pemuda, biasanya dinas
pariwisata melakukan sosialisasi terlebih dahulu yang bertujuan
untuk menyadarkan masyarakat akan pentingnya kebersihan
an untuk menjaga alampantai labuhan jukung krui pesisir

g™ media secara
gngan audiens yang
menjadi target sasaran 0d al pariwisata sendiri. Dengan
menggunakan media secara lansung akan lebih efektif untuk
menyampaikan pesan tentang menjaga alam tersebut.

Membuat Rencana Komunikasi

Hal selanjutnya di teori bab dua halaman dua puluh
delapan membuat rencana komunikasi. Didalam Rencana
komunikasi ini adalah menetapkan 5 langkah-langkah strategi
komunikasi sebelumnya,hal selanjutnya yang dilakukan adalah
merencanakan komunikasi yang akan dilaksanakan. Di kaitkan
dengan bab tiga halaman lima puluh enam yang telah diwawancara
yaitu Dalam hal ini dijelaskan oleh Bapak | Nyoman Setiawan
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bahwa rencana komunikasi yang pertama dilakukan oleh dinas
pariwisata ialah sosialisasi. Dalam sosialisasi tersebut berisi arahan
dan bimbingan oleh kepala dinas pariwisata kepada masyarakat
pesisir tengah mengenai apa saja yang dilakukan oleh masyarakat
tersebut untuk menjaga kebersihan pantai labuhan jukung krui.
Setelah diberikan arahan dan motivasi melalui sosialisasi maka
staff dinas pariwisata melakukan komunikasi secara interpribadi
kepada kecamatan pesisir tengah.

Pada pernyataan diatas dapat penulis simpulkan bahwa
dinas pariwista di dalam langkah pada perencanaan komunikasi
yang dilakukan adalah dengan menyusun rencana yang akan di
lakukan bersama seperti gotong royong dan untuk meningktkan
kesadaran masyarakat terhadap menjaga lingkungan dan
kebersihan di area pantai’ labuhan jukung krui makana adanya
sosialisasi tersebut.

peroleh tidak tercapal. dikale@n dengan bab tiga halaman
lima puluh sembilan bagian wawancara yang disampaikan oleh
bapak Eko Yusep Nainggolan mengatakan Dilaksanakannya
evaluasi ini bertujuan agar ketika kedepannya melakukan kegiatan
lagi tidak terjadi kesalahan yang sama. Sedangkan Menurut
pernyataan Bapak | Nyoman Setiawan sebagai kepala dinas
pariwisata rencana strategi komunikasi yang pertama dilakukan
oleh dinas pariwisata ialah sosialisasi. Dalam sosialisasi tersebut
berisi arahan dan bimbingan oleh kepala dinas parwisata kepada
masyarakat pesisir tengah mengenai apa saja yang harus dilakukan
oleh masyarakat tersebut untuk menjaga kebersihan pantai labuhan
jukung krui. Setelah diberikan arahan dan motivasi  melalui
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sosialisasi maka staff dinas pariwisata melakukan komunikasi
secara interpribadi kepada masyarakat kecamatan pesisir tengah.

Dapat penulis simpulkan bahwa di dalam langkah evaluasi
tersebut pihak disas pariwisata mengulas penyampaian pesan agar
tidak ada kesalah pahaman antara masyarakat untuk tetap menjaga
alam pesisir barat terutama pantai labuhan jukung krui.

WY




BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dalam BAB IV, maka dapat
disimpulkan bahwa strategi komunikasi yang dilakukan oleh
dinas pariwisata Kabupaten Pesisir Barat untuk mengedukasi
masyarakat tentang pentingnya menjaga alam atau menjaga
kebersinan pantai labuhan jukung krui adalah dengan
menjalankan beberapa langkah-langkah strategi komunikas yaitu:
1. Dengan mengidentifikasi atau penyampaian pesan yaitu yang
dilakukan dinas pariwisata dengan melaksanakan kegiatan
sosialisasi, kegiatan ‘sosialisasi* tersebut mendapatkan hasil
yaitu masyarakat sudah banyak mengerti dan paham apa yang
disampaikanyoleh dinas, pariwisata dalam\kegitan sosialisasi

Iwisata menetapkan tujuan yang @

tersebut meningkat
t kabupﬂ;'s atat” da

itar pantai labuhan Juku

sosialisasl terlebi lu.
3. Dinas paw yang disampaikan
adalah menjaga dafl salin rkerjasama dalam menjaga

kebersihan lingkungan pantai labuhan jukung krui

4. Langkah keempat menetapkan banyaknya komitmen yang
dibutuhkan dalam pencapaian perubahan terhadap yang
menjadi penerima pesan, yaitu Dinas Pariwisata tidak terlalu
lama untuk melihat perubahan terhadap masyarakatnya.

5. Langkah yang kelima menentukan saluran media yang tepat
untuk menyampaikan pesan dalam menjaga alam, media yang
digunakan oleh dinas pariwisata dalam menyampaikan
pesannya adalah dengan secara langsung dan menggunakan
media brousur,poster dan leaflet.
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6. Dinas pariwisata membuat rencana dalam penyampaian pesan
untuk menjaga alam, rencana yang akan dilakukan adalah
dengan pengadaan sosialisasi terkait dengan menjaga
lingkungan dan kebersihan pantai labuhan  jukung
dilaksanakan setiap satu bulan sekali.

7. Dan langkah yang terakhir setelah melakukan enam langkah
sebelumnya dinas pariwisata dalam hal ini melakukan
evaluasi yang bertujuan untuk mengetahui kekurangan dalam
penyampaian pesan dan kesuksesan dalam menyampaikan
pesan terkait menjaga alam tersebut, dengan melakukan
sosialisasi dan dapat dilihat dari kegiatan gotong royong yang
dilakukan oleh masyarakat pesisir tengah maka kemudian
dinas pariwisa bisa melihat. evaluasi tersebut apakah sudah
bisa berjalan dengan baik

B. Rekomendasi
Setelah pembahasamypenelitian SKripsi ini, sesuai dengan
ulis agar-skripsi“ini dapat berma agi semua

. Bagi Masyaraka sa mengontrol dirinya
sendiri dalam meningkatkan kesadaran untuk menjaga alam
atau menjaga kebersihan lingkungan pantai labuhan jukung
krui.

Bagi Penulis berikutnya, agar melakukan penelitian
secara lebih menadalam dan lebih detail lagi terkait strategi
komunikasi dengan subjek, objek serta permasalahan yang
berbeda untuk memperkaya khasanah ilmu pengetahuan
khususnya dibidang Komunikasi Penyiaran Islam seperti bentuk
— bentuk dan fungsi strategi komunikasi yang dilakukan oleh
Dinas Pariwisata Kabupaten Pesisir Barat.
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Lampiran 5.
Pedoman wawancara

1. Bagaimana perencanaan yang di lakukan dinas pariwisata
pesisir barat dalam meningkatkan kesadaran masyarakat untuk
menjaga alam ?

2. Langkah-langkah perencanaannya seperti apa?

3. Management yang di lakukan dinas pariwisata pesisir barat
untuk meningkatan kesadaran masyarakat seperti apa ?

4. Siapa saja yang terlibat dalam hal tersebut?

5. Bagaimana implementasi komunikasi yang di lakukan oleh
dinas pariwisata dalam meningkatkan kesadaran masyarakat
untuk menjaga alam?

6. Bagaimana evaluasi komunikasi yang di lakukan oleh dinas
pariwisata dalam menjaga alam tersebut?

7. Media komunikasi‘apayang disgunakan.oleh dinas pariwisata

amenjaga alam ?

yang, menjagli sasa
dalam j i

silitasi oleh dinas
pariwisata kabupatendalam program menjaga alam tersebut ?

11. Bagaimana peranan yang di lakukan dinas pariwisata dalam
meningkatkan kesadaran masyarakat untuk menjaga alam?

12. Seperti apa daya tarik yang di lakukan dinas pariwisata dalam
menjaga alam?

13. Seperti apa faktor-faktor yang di lakukan dinas pariwisata
dalam meningkatkan kesadaran masyarakat tersebut?

14. Faktor lingkungannya seperti apa?

15. Bagaiman respon masyarakat ketika di berikan sosialisasi
untuk menjaga alam?

16. Upaya apa yang dilakukan oleh masyarakat dalam menjaga
alam?

10.
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17. Apa saja program dan strategi dinas pariwisata kabupaten
pesisir barat dalam rangka meningatkan kesadaran masyarakat
untuk menjaga alam ?

18. Bagaimana bentuk kontribusi masyarakat untuk menjaga alam
wisata alam kabupaten pesisir barat?

19. Bentuk kerja sama seperti apa yang di lakukan oleh dinas
pariwisata dengan sumber daya manusia pariwisata atau
masyarakat.

WY




Wawancara Kepala Dinas Pariwisata Dan Staff Dinas
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